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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAE ATAS
LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2020
PT PARAMITA BANGUN SARANATBK
DAN ENTITAS ANAKNYA

Kami yang bertanda tangan dibawah ini:

DIRECTOR'S STATEMIENT REGARDING
RESPONSIBILITY FOR THE
FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED
DECEVIBER 31, 2020
PT PARANITA BANGUN SARANA TBK
ANDITS SUBSIDIARIES

We, the undersigned.

Nama Yonggi Tanuwidjaja Name
Alamat JI. Sisingamangaraja No. 57 & 59 Address
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan
Jakaria Raya
Alamat Domisili JI Mangga Il No.26 Address of Domicile
Duri Kepa, Kebon Jeruk
Jakarta Barat
Jabatan Direktur Utamal President Direclor Position
Nama Evelyn Tanuwidjaja Name
Alamat JI. Sisingamangaraja No. 57 & 59 Address
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan
Jakarta Raya
Alamat Domisili JI. Setia Budi Selt Raya No. 1 Address of Domicile
St Budi Residences
Jakarta Barat
Position

Jabatan
Menyatakan bahwa:

1 Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian
PT Paramita Bangun Sarana Tbk dan Entitas
Anaknya.

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan
dan Entitas Anaknya telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan dan Entitas
Anaknya telah diungkapkan secara lengkap
dan benar;

a.

Laporan keuangan konsolidasian
Perusahaan dan Entitas Anaknya tidak
mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material.

Kami bertanggung jawab atas sistem
pengendalian internal dalam Perusahaan dan
Entitas Anzsknya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

President Direclor

PT Paramita Ban
Office 8

3 fiowr Us

_; o)

B8,

Wakil Direktur Utama/Vice Fresident Direclor

LYoy

Declare that:

1. We are responsible for the preparation and the
presentation of the consolidated financial
statements of PT Paramita Bangun Sarana Tbk
and ils Subsidiaries.

2. The Company and its Subsidiaries’” consolidated
financial statements have been prepared and
presenled in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

3. a All information have been fully and correctly
disclosed in the Company and ils
Subsidraries’ consolidated financial
statements;

b. The Company and ils Subsidiaries’
consolidated financial slatements do not
conltain misleading malenal information or
facts, nor they omit malerial information or
facts.

4. We are responsible for the Company and its

Subsidiaries' internal control system.

This declaration has been made truthful manner

Jakarta, 3 Mei 2021/May 3, 2021

e

Evelyr.r Tanuwidjaja
Wakil Direktur Utama/

Vice President Director

gun Sarana Tbk.

\

- www.paramita,co.id -



Rodl & Partner

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Laporan Nomor: 00087/3.0251/AU.1/03/0272-
2/1/V/2021

Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan
Direksi

PT PARAMITA BANGUN SARANA Tbk

Kami telah mengaudit laporan keuangan
konsolidasian PT Paramita Bangun Sarana Tbk
dan Entitas Anaknya terlampir, yang terdiri
dari laporan posisi keuangan konsolidasian
tanggal 31 Desember 2020, serta laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain,
laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus
kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar
kebijakan akuntansi signifikan dan informasi
penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan
keuangan

Manajemen  bertanggung  jawab  atas
penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan konsolidasian tersebut sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan
atas pengendalian internal yang dianggap perlu
oleh manajemen untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
yang bebas dari kesalahan penyajian material,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun
kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk
menyatakan suatu opini atas laporan keuangan
konsolidasian tersebut berdasarkan audit kami.
Kami melaksanakan audit kami berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut
mengharuskan  kami  untuk  mematuhi
ketentuan etika serta merencanakan dan
melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan memadai tentang apakah laporan
keuangan konsolidasian tersebut bebas dari
kesalahan penyajian material.

Teramihardja, Pradhono & Chandra

Registered Public Accountants
License No. 487/KM.1/2011
Member of Rédl International GmbH

AXA TOWER 27" Floor Suite 03

J1. Prof. Dr. Satrio Kav. 18, Kuningan, Setiabudi
Jakarta 12940 - INDONESIA

Tel : (62-21) 30056267, 30056270

Fax : (62-21) 30056269

The original report included herein is in the lidonesian language.

INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT

Report Number: 00087/3.0251/AU.1/03/0272-
2/1/772021

The  Stockholders, the  Boards of
Commissioners and Directors

PT PARAMITA BANGUN SARANA Thk

We have audited the accompanying
consolidated  financial ~ statements of
PT Paramita Bangun Sarana Tbk and its
Subsidiaries, which comprise the consolidated
statement of financial position as of December
31, 2020, and the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income,
changes in equity and cash flows for the year
then ended, and a summary of significant
accounting policies and other explanatory
information.

Management’s responsibility for the financial
statements

Management is responsible for the preparation
and fair presentation of such consolidated
financial statements in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards,
and for such internal control as management
determines is necessary to enable the
preparation  of  consolidated  financial
statements that are free from material
misstatement, whether due to fraud or error.

Auditors’ responsibility

Our responsibility is to express an opinion on
such consolidated financial statements based
on our audit. We conducted our audit in
accordance with Standards on Auditing
established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Those standards
require that we comply with ethical
requirements and plan and perform the audit to
obtain reasonable assurance about whether
such consolidated financial statements are free
from material misstatement.



Rodl & Partner

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur
untuk memperoleh bukti audit tentang angka-
angka dan pengungkapan dalam laporan
keuangan. Prosedur yang dipilih bergantung
pada pertimbangan auditor, termasuk penilaian
atas risiko kesalahan penyajian material dalam
laporan keuangan, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan. Dalam
melakukan penilaian risiko tersebut, auditor
mempertimbangkan pengendalian  internal
yang relevan dengan penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan entitas
untuk merancang prosedur audit yang tepat
sesuail dengan kondisinya, tetapi bukan untuk
tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan
pengendalian internal entitas. Suatu audit juga
mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan
kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh
manajemen, serta  pengevaluasian  atas
penyajian laporan keuangan secara
keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk
menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini  kami, laporan keuangan
konsolidasian terlampir menyajikan secara
wajar, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan konsolidasian PT Paramita Bangun
Sarana Tbk dan Entitas Anaknya tanggal
31 Desember 2020, serta kinerja keuangan dan
arus kas komnsolidasiannya untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Kantor Akuntan Publik/Registered Public Accountants
TERAMIHARDJA, PRADHONO & CHANDRA

Hym

Nursal

Teramihardja, Pradhono & Chandra

The original report included herein is in the Indonesian language.
An audit involves performing procedures to
obtain audit evidence about the amounts and
disclosures in the financial statements. The
procedures selected depend on the auditors’
Jjudgment, including the assessment of the risks
of material misstatement of the financial
statements, whether due to fraud or error. In
making those risk assessments, the auditors
consider internal control relevant to the
entity’s preparation and fair presentation of
the financial statements in order to design
audit procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of
the entity’s internal control. An audit also
includes evaluating the appropriateness of
accounting  policies used  and  the
reasonableness of accounting estimates made
by management, as well as evaluating the
overall presentation of the financial statements.

We believe that the audit evidence we have
obtained is sufficient and appropriate to
provide a basis for our audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all
material respects, the consolidated financial
position of PT Paramita Bangun Sarana Thk
and its Subsidiaries as of December 31, 2020,
and their consolidated financial performance
and cash flows for the year then ended, in
accordance  with  Indonesian  Financial
Accounting Standards.

Surat Izin Akuntan Publik/License of Public Accountant No. AP. 0272
3 Mei 2021/May 3, 2021



The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

ASET
ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Investasi jangka pendek

Piutang usaha — bersih

Tagihan bruto kepada pemberi
kerja

Piutang retensi

Piutang lain-lain
Persediaan

Uang muka

Pajak dibayar di muka
Biaya dibayar di muka

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Uang muka penyertaan
saham

Penyertaan saham

Uang muka pembelian
aset

Aset tetap — bersih

Properti investasi — bersih

Aset hak-guna — bersih

Aset lain-lain — bersih

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

2020

Catatan/
Notes

PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF

2019

59,332,089,430

188,615,198,076
154,775,647,518
51,479,197,537

7,537,348,971
3,056,286,513
17,424,479,377
1,065,855,658
758,730,326

484,044,833,406

34,438,155,625

151,323,510,847
31,006,534,816
1,156,088,944
261,549,042

218,185,839,274

702,230,672,680

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

2d,2e,2r,
4,32,34
2e,2n,5,
30,34
2e,6,34
2e,2f,2r,
7,32,34
2e,29,2r,
8,32,34
2e,2r,
32,34
2h,9
10
2s,19
2i

2e,11,34
2e,11,34

10
2j,2m,12
2k,2m,13

20,16
21,2m,14

50,438,936,887

21,089,776,359
189,538,192,705

133,807,425,753
54,715,613,636

767,628,176
28,894,143,401
34,502,048,479

846,783,333

944,823,098

515,545,371,827

11,321,311,129
17,445,600,000

850,000,000
145,676,335,815
31,667,035,714

398,009,411

207,358,292,069

722,903,663,896

FINANCIAL POSITION
December 31, 2020

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

ASSETS
CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Short-term investments

Trade receivables — net

Gross amount due from
customers

Retention receivables

Other receivables
Inventories
Advances
Prepaid taxes
Prepaid expenses

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Advance of investment
in shares
Investment in shares
Advance for purchase of
assets
Fixed assets — net
Investment properties — net
Right-of-use assets — net
Other assets — net

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

The accompanying Notes to the Consolidated Financial

Statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as whole.



The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

JANGKA PENDEK
Utang bank

Utang usaha
Utang lain-lain
Utang retensi
Utang pajak

Beban akrual

Uang muka pelanggan

Pendapatan diterima di muka

Liabilitas sewa — yang jatuh
tempo dalam satu tahun

Jumlah Liabilitas
Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA
PANJANG

Liabilitas jangka panjang
setelah dikurangi
bagian yang jatuh
tempo dalam satu
tahun
Utang lain-lain

Liabilitas sewa
Pendapatan diterima
di muka
Jaminan
Liabilitas imbalan
kerja karyawan

Jumlah Liabilitas
Jangka Panjang

JUMLAH LIABILITAS

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir

PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (Continued)

Catatan/
2020 Notes 2019
4,953,160,723 2e,15,34 -
2e,2r,
8,693,032,596 17,32,34 23,214,989,907
177,491,462 2e,2r,32,34 62,084,432
20,637,184,105 2e,18,34 18,757,851,312
3,750,269,595 2s,19 10,089,305,935
2e,2r,20
88,544,059,388 32,34 56,866,057,145
20,344,854,856 20,21 59,920,224,407
2,400,000,000 2p,22 -
2e,2n
472,959,041  20,16,30,34 396,830,125
149,973,011,766 169,307,343,263
152,346,220 2e,2r,32,34 -
2e,2n,
415,432,810  20,16,30,34 888,391,851
2,600,000,000 2p,22 -
200,000,000 2e,34 -
12,874,160,974 2t,23 14,859,858,273

16,241,940,004

166,214,951,770

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

15,748,250,124

185,055,593,387

December 31, 2020

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Bank loan

Trade payables
Other payables
Retention payables
Taxes payable

Accrual expenses
Advance from customers
Unearned revenue

Current maturities of
lease liability

Total Current Liabilities

NON-CURRENT
LIABILITIES

Long-term liability — net of
current maturities
Other payables
Lease liability

Unearned revenue
Deposit

Employee benefits liability

Total Non-Current Liabilities

TOTAL LIABILITIES

The accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements form an integral part of these consolidated

financial statements taken as whole.



The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL POSITION (Continued)
31 Desember 2020 December 31, 2020
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) (Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)
Catatan/
2020 Notes 2019

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat Equity attributable to

diatribusikan kepada the owners of

pemilik entitas induk the parent entity
Modal saham — nilai nominal Capital stock — Rp 100

Rp 100 per saham par value per share
Modal dasar — 4.800.000.000 Authorized — 4,800,000,000

saham shares
Modal ditempatkan dan

disetor penuh — Issued and fully paid —

1.500.000.000 saham 150,000,000,000 24 150,000,000,000 1,500,000,000 shares
Tambahan modal disetor 327,441,379,389 2v,25 327,441,379,389 Additional paid-in capital
Selisih kurs karena Exchange difference due to

penjabaran laporan translation of financial

keuangan ( 213,271,789) 2r ( 361,382,190) statements
Saldo laba Retained earnings

Telah ditentukan

penggunaannya 4,000,000,000 26 3,000,000,000 Appropriated
Belum ditentukan
penggunaanya 54,597,701,850 57,610,828,949 Unappropriated

Sub-jumlah 535,825,809,450 537,690,826,148 Sub-total
Kepentingan non-pengendali 189,911,460 2c 157,244,361 Non-controlling interest
JUMLAH EKUITAS 536,015,720,910 537,848,070,509 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES

DAN EKUITAS 702,230,672,680 722,903,663,896 AND EQUITY
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir The accompanying Notes to the Consolidated Financial
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan Statements form an integral part of these consolidated
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. financial statements taken as whole.
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The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

PENDAPATAN USAHA

BEBAN POKOK
PENDAPATAN

LABA BRUTO

Beban umum dan
administrasi

Penghasilan keuangan

Beban keuangan

Laba (rugi) selisih kurs —
bersih

Rugi atas investasi
jangka pendek

Penghasilan sewa

Lain-lain — bersih

LABA SEBELUM BEBAN
PAJAK FINAL DAN
PAJAK PENGHASILAN

Beban pajak final

LABA SEBELUM BEBAN
PAJAK PENGHASILAN

Beban pajak penghasilan

LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN (KERUGIAN)

KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang akan

direklasifikasi ke laba rugi:

Selisih kurs karena
penjabaran laporan
keuangan

Pos yang tidak akan

direklasifikasi ke laba rugi:

Laba pengukuran
kembali atas liabilitas
imbalan kerja

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For The Year Ended
December 31, 2020

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Catatan/

2020 Notes 2019
552,602,370,724 2p,27 607,764,419,249
459,189,347,714) 2p,28 ( 522,949,776,863)

93,413,023,010 84,814,642,386
39,581,424,651) 2n,2p,29,30 ( 50,681,943,015)
1,049,618,427 2p 2,612,942,163
1,080,625,975) 2p ( 603,742,412)
294,423,361 2r ( 4,635,079,918)
2,549,848,439) 2e ( 7,496,907,858)
2,200,000,000 2p,22 -
649,014,653) 2p,13 234,070,312
53,096,151,080 24,243,981,658
9,645,229,916) 2s,19 ( 10,657,319,160)
43,450,921,164 13,586,662,498

299,379,520) 2s,19 ( 299,520,263)

43,151,541,644 13,287,142,235

148,110,401 2r ( 227,311,041)

4,367,998,356 2t,23 552,743,850

47,667,650,401

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

13,612,575,044

REVENUES

COST OF REVENUES
GROSS PROFIT

General and administrative
expenses

Finance income

Finance cost

Gain (loss) on foreign
exchange — net

Loss on short-term
investments

Rent revenue

Others — net

PROFIT BEFORE
FINAL TAX AND
INCOME TAX EXPENSE

Final tax expenses

PROFIT BEFORE
INCOME TAX EXPENSE

Income tax expenses
PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME (LOSS)
Items that will be
reclassified to profit or loss:
Exchange difference
due to translation of
financial statements

Items that will not be
reclassified to profit or loss:
Gain on
remeasurement of
employee benefits liability

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME
FOR THE YEAR

The accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as whole.



The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
(Lanjutan) (Continued)
Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal For The Year Ended
31 Desember 2020 December 31, 2020
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) (Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)
Catatan/
2020 Notes 2019

Laba tahun berjalan yang

dapat diatribusikan Profit for the year

kepada: attributable to:

Owners of the parent

Pemilik entitas induk 43,118,874,545 13,569,897,874 entity
Kepentingan non-

pengendali 32,667,099 ( 282,755,639) Non-controlling interests
JUMLAH 43,151,541,644 13,287,142,235 TOTAL

Jumlah penghasilan

komprehensif tahun Total comprehensive
berjalan yang dapat income for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Owners of the parent
Pemilik entitas induk 47,634,983,302 13,895,330,683 entity
Kepentingan non-
pengendali 32,667,099 ( 282,755,639) Non-controlling interests
JUMLAH 47,667,650,401 13,612,575,044 TOTAL

Laba per saham dasar yang

dapat diatribusikan Basic earnings per share

kepada pemilik entitas atributable to owners of

induk 28.75 2u, 31 9.05 the parent entity
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir The accompanying Notes to the Consolidated Financial
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan Statements form an integral part of these consolidated
keuangan konsolidasian secara keseluruhan. financial statements taken as whole.

2a



PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

Saldo 1 Januari 2019

Setoran modal
kepentingan non-
pengendali

Pembentukan
pencadangan
umum

Dividen tunai
Laba tahun berjalan

Penghasilan
komprehensif lain

Selisih kurs karena
penjabaran laporan
keuangan

Saldo 31 Desember
2019

Pembentukan
pencadangan
umum

Dividen tunai

Laba tahun berjalan

Penghasilan
komprehensif lain

Selisih kurs karena
penjabaran laporan
keuangan

Saldo 31 Desember
2020

The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK
AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk/
Equity attributable to owners of the parent entity

Selisih kurs karena
penjabaran laporan
keuangan/
Exchange
difference due to

Modal
ditempatkan dan

disetor penuh/ Tambahan modal

Saldo laba/Retained earnings

Telah ditentukan Belum ditentukan

For The Year Ended
December 31, 2020
(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Kepentingan non-

Catatan/ Issued and fully disetor/Additional translation of penggunaannya/ penggunaannya/ pengendali/ Jumlah ekuitas/
Notes paid capital stock paid-in capital financial statements Appropriated Unappropriated Sub-jumlah/Sub-total Non-controlling interest Total equity

Balance as of

150,000,000,000 327,441,379,389 ( 134,071,149) 2,000,000,000 63,988,187,225 543,295,495,465 - 543,295,495,465 January 1, 2019
Capital subscriptions by non-

1d - - - - - - 440,000,000 440,000,000 controlling interest
Appropriation for

26 - - - 1,000,000,000 ( 1,000,000,000) - - - general reserve
26 - - - - ( 19,500,000,000) ( 19,500,000,000) - ( 19,500,000,000) Cash dividend
- - - - 13,569,897,874 13,569,897,874 282,755,639) 13,287,142,235 Profit for the year
Other comprehensive

2t,23 - - - - 552,743,850 552,743,850 - 552,743,850 income
Exchange difference

due to translation of

2r - - ( 227,311,041) - - ( 227,311,041) - ( 227,311,041) financial statements
Balance as of

150,000,000,000 327,441,379,389 ( 361,382,190) 3,000,000,000 57,610,828,949 537,690,826,148 157,244,361 537,848,070,509 December 31, 2019
Appropriation for

26 - - - 1,000,000,000 ( 1,000,000,000) - - - general reserve
26 - - - - ( 49,500,000,000) ( 49,500,000,000) - ( 49,500,000,000) Cash dividend
- - - - 43,118,874,545 43,118,874,545 32,667,099 43,151,541,644 Profit for the year
Other comprehensive

2t,23 - - - - 4,367,998,356 4,367,998,356 - 4,367,998,356 income
Exchange difference

due to translation of

2r - - 148,110,401 - - 148,110,401 - 148,110,401 financial statements
Balance as of

150,000,000,000 327,441,379,389 ( 213,271,789) 4,000,000,000 54,597,701,850 535,825,809,450 189,911,460 536,015,720,910 December 31, 2020

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements form
an integral part of these consolidased financial statements taken as whole.



The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

OPERASI
Penerimaan kas dari
pelanggan
Pembayaran kepada
pemasok, direksi dan
karyawan dan beban
operasional lainnya

Kas yang diperoleh

dari aktivitas operasi
Penghasilan keuangan
Beban keuangan
Pembayaran pajak
Lain-lain — bersih

Kas Bersih yang Diperoleh
dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI

Hasil penjualan investasi
jangka pendek

Perolehan properti investasi

Penempatan
penyertaan saham dan
uang muka penyertaan
saham

Perolehan aset tetap

Hasil penjualan aset tetap
Penempatan investasi
jangka pendek

Kas Bersih yang Diperoleh
dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Investasi

2020

PT PARAMITA BANGUN SARANA TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
For The Year Ended

December 31, 2020

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Catatan/
Notes 2019

500,943,323,156

( 443,770,471,839)

57,172,851,317
1,049,618,427
1,080,625,975)
9,106,022,717)
1,550,907,159

49,586,728,211

18,539,927,920

2,567,000)

5,671,244,496)
8,627,289,403)

4,238,827,021

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES

Cash receipts from
customers

Cash payments to suppliers,
directors and employees
and other operational
expenses

563,611,971,347

( 556,196,930,109)

Cash provided from

operating activities
Finance income
Finance cost
Payment of taxes
Others — net

7,415,041,238
2,612,942,163
( 603,742,412)
( 12,449,557,130)
198,721,606

Net Cash Flows Provided
by (Used in) Operating

( 2,826,594,535) Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Proceeds on sale of short-
- term investment
Acquisition of investment
13 ( 375,514,620) properties
Placement of investment
in shares and advance
for investment in shares
Acquisition of fixed assets
Proceeds from
sale of fixed assets
Placement of short-term
investment

11 (
12 (

11,321,311,129)
4,108,202,067)

12 1,631,807,273

( 14,170,000,000)

Net Cash Flows Provided
by (Used in)

( 28,343,220,543) Investing Activities

The accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements form an integral part of these consolidated
financial statements taken as whole.



The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA Thbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
(Lanjutan)

Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

PT PARAMITA BANGUN SARANA Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
(Continued)

For The Year Ended

December 31, 2020

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Catatan/
2020 Notes 2019

ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM

AKTIVITAS PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Pembayaran dividen tunai ( 49,500,000,000) 26 ( 19,500,000,000) Payments of cash dividend
Pembayaran liabilitas sewa ( 396,830,125) 16 ( 414,867,994) Payments of lease liability
Setoran modal kepentingan Capital subscriptions by non-

non-pengendali - 1d 440,000,000 controlling interest

Kas Bersih yang

Digunakan untuk Net Cash Flows Used in

Aktivitas Pendanaan ( 49,896,830,125) ( 19,474,867,994) Financing Activities
NET INCREASE

KENAIKAN (DECREASE) OF CASH

(PENURUNAN) BERSIH AND CASH

KAS DAN SETARA KAS 3,928,725,107 ( 50,644,683,072) EQUIVALENTS
NET EFFECTS OF

DAMPAK BERSIH FOREIGN EXCHANGE

PERUBAHAN NILAI RATE CHANGES IN CASH

TUKAR ATAS KAS DAN AND CASH

SETARA KAS 11,266,713 ( 3,856,732,440) EQUIVALENTS
CASH AND CASH

KAS DAN SETARA KAS EQUIVALENTS AT

PADA AWAL TAHUN 50,438,936,887 104,940,352,399 BEGINNING OF YEAR
CASH, CASH

KAS, SETARA KAS EQUIVALENTS AND

DAN CERUKAN OVERDRAFT AT

PADA AKHIR TAHUN 54,378,928,707 50,438,936,887 END OF YEAR
Kas, setara kas Cash, cash equivalents

dan cerukan and overdraft

terdiri dari: consist of:
Kas 514,902,840 4 554,828,634 Cash on hand
Bank 31,122,682,090 4 35,983,103,253 Cash in banks
Deposito berjangka 27,694,504,500 4 13,901,005,000 Time deposits
Cerukan ( 4,953,160,723) 15 - Overdraft
Jumlah 54,378,928,707 50,438,936,887 Total

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

4a

The accompanying Notes to the Consolidated Financial
Statements form an integral part of these consolidated

financial statements taken as whole.



The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020 dan

Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

PT PARAMITA BANGUN SARANA Thk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

As of December 31, 2020 and

For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian Perusahaan a. The Company’s Establishments
PT Paramita Bangun Sarana  Thk PT Paramita Bangun Sarana Tbk (the
(“Perusahaan”) didirikkan pada tanggal “Company”) was established based on the
27 November 2002 berdasarkan akta notaris notarial deed No. 33 dated November 27, 2002
Lenny Janis Ishak, S.H., No. 33. Akta of Lenny Janis Ishak, S.H. The deed of
pendirian Perusahaan telah disahkan oleh establishment was approved by the Minister of
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Justice and Human Rights of the Republic of
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan Indonesia in its Decision Letter No. C-09024
No. C-09024 HT.01.01.TH.2003 tanggal HT.01.01.TH.2003 dated April 25, 2003 and
25 April 2003 serta telah diumumkan dalam published in the State Gazette of the Republic of
Berita Negara Republik Indonesia No. 55 Indonesia No. 55 dated July 11, 2003,
tanggal 11 Juli 2003, Tambahan No. 5498. Supplement No. 5498.
Anggaran dasar Perusahaan telah The Company’s articles of association has been
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir amended several times, the latest by notarial
dengan akta notaris Hartojo, S.H., sebagai deed of Hartojo, S.H., notary a substitute for
pengganti dari notaris Ardy Kristiar, S.H., Ardy Kristiar, S.H., MBA., notary, No. 14 dated
MBA., No. 14 tanggal 26 Juni 2019. Akta June 26, 2019. This amendment consists among
perubahan ini antara lain mengenai others the change of domicile, changes in aim
perubahan tempat kedudukan, perubahan and purpose and business activities. This
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha amendment has been approved by the Minister
perusahaan. Akta perubahan tersebut telah of Law and Human Rights of the Republic of
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum Indonesia in its Decision Letter No. AHU-
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 0038333.AH.01.02 Tahun 2019 dated July 17,
dengan Surat Keputusan No. AHU- 20109.
0038333.AH.01.02 Tahun 2019 tanggal
17 Juli 2019.
Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar In accordance with article 3 of the Company’s
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan articles of association, the Company’s scope of
Perusahaan adalah dalam bidang activities comprises of development, real estate
pembangunan, real estat dan developer, jasa and developers, maturation services,
pematangan, investasi, dan kegiatan investment, and export import activities.
penunjang ekspor impor. Perusahaan The Company is domiciled in Office 8 Tower
berkedudukan di Gedung Office 8 Lantai 33 33" floor unit A-H, Jalan Jenderal Sudirman
unit A-H, Jalan Jenderal Sudirman No. 52-53, Kebayoran Baru, South Jakarta, and
Kav. 52-53, Kebayoran Baru, Jakarta is currently engaged in civil construction such as
Selatan, dan saat ini menjalankan usaha building construction, mechanical and electrical
pembangunan seperti konstruksi bangunan, infrastructure. The Company has started its
infrastruktur ~ mekanikal dan elektrikal. commercial activities since November 2008.
Perusahaan memulai kegiatan operasi
komersialnya sejak bulan November 2008.
PT Ascend Bangun Persada adalah entitas PT Ascend Bangun Persada is the parent
induk Perusahaan dan juga merupakan company of the Company and also the ultimate
entitas induk terakhir dari Perusahaan. parent company of the Company.

b. Penawaran Umum Efek Perusahaan b. The Company’s Public Offering

Berdasarkan Surat Otoritas Jasa Keuangan
No. S-519/D.04/2016, tanggal 16 September
2016, Pernyataan Pendaftaran Perusahaan
dalam rangka Penawaran Umum Perdana
telah dinyatakan efektif. Pada tanggal
28 September 2016, Perusahaan
mencatatkan 300.000.000 lembar sahamnya
dari modal ditempatkan dan disetor penuh
dengan nilai nominal Rp 100 per saham di
Bursa Efek Indonesia.

Based on the letter No. S-519/D.04/2016, dated
September 16, 2016, of Financial Services
Authority, the Company’s Registration
Statements on its Initial Public Offering of
shares was declared effective. On September
28, 2016, the Company listed 300,000,000
shares of its issued and fully paid shares with
nominal value of Rp 100 per share in the
Indonesia Stock Exchange.
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PT PARAMITA BANGUN SARANA Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

As of December 31, 2020 and

For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

1. UMUM (Lanjutan)

C.

Manajemen Kunci dan Informasi Lainnya

1. GENERAL (Continued)

C.

Key Management and Other Information

Susunan dewan komisaris, direksi dan komite

audit Perusahaan pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris
Independen

Dewan Direksi

Direktur Utama

Wakil Direktur
Utama

Direktur Keuangan

Direktur Independen

2020

As of December 31, 2020 and 2019, the

composition  of

the Company’s board of

commissioners, directors and audit committees

are as follows:

2019

Halim Susanto

Roesdiman
Soegiarso

Yonggi Tanuwidjaja

Evelyn Tanuwidjaja

Board of Commisioners

Halim Susanto
Erwin Tanuwidjaja
Junarto Tjahjadi

President Commissioner
Commissioner
Independent

Commissioner

Board of Directors

Yonggi Tanuwidjaja

Harry Danui
Evelyn Tanuwidjaja
Djunaidi Setiawan
Harlim
Vincentius Susanto

President Director
Vice President Director
Finance Director
Independent Director

Directors

Direktur Vincentius Susanto
Alexander Sayidiman
Komite Audit
Ketua Roesdiman
Soegiarso
Anggota Steven Rorong
Angkola Ogessardo
Siregar
Perusahaan telah menunjuk Vincentius
Susanto sebagai sekretaris Perusahaan

(Corporate Secretary).

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
jumlah karyawan tetap Perusahaan dan
Entitas Anaknya (“Kelompok Usaha”) masing-
masing sebanyak 113 dan 135 orang (tidak
diaudit).

Junarto Tjahjadi

Muljadi Tjandra

Audit Committees
Chairman

Members

Steven Rorong

The Company has appointed Vincentius Susanto
as Corporate Secretary.

As of December 31, 2020 and 2019, the
Company and its Subsidiaries (“Group”) had 113
and 135 permanent employees, respectively
(unaudited).

Struktur Entitas Anak d. Structure of Subsidiaries
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, As of December 31, 2020 and 2019, the
Perusahaan memiliki entitas anak sebagai Company had the following subsidiaries:
berikut:
Persentase kepemilikan/ Jumlah aset/
Percentage of ownership Total assets
Aktivitas Tahun
bisnis/ pendirian/ (dalam jutaan Rupiah/
Entitas anak/ Domisili/ Business Year of in million Rupiah)
Subsidiaries Domicile activity establishment 2020 2019 2020 2019
Kepemilikan Langsung/
Direct Ownership
Paramita Bangun Konstruksi/
Sarana Sdn. Bhd Kuala Lumpur Construction 2018 100% 100% 5,008 6,150
PT Paramita Andalan Konstruksi/
Struktur (“PAS”) Bekasi Construction 2019 80% 80% 2,643 2,928
PT Paramita Multi Konstruksi/
Sarana (“PMS”) Jakarta Construction 2019 98% 98% 4,344 3,356



The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.
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AND ITS SUBSIDIARIES
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STATEMENTS

As of December 31, 2020 and
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(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

PT PARAMITA BANGUN SARANA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020 dan

Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

1. UMUM (Lanjutan)

1. GENERAL (Continued)

d. Struktur Entitas Anak (Lanjutan) d. Structure of Subsidiaries (Continued)
Pada tanggal 22 Februari 2018, Perusahaan On February 22, 2018, the Company established
mendirikan perusahaan di Malaysia dengan a company in Malaysia named “Paramita
nama “Paramita Bangun Sarana Sdn. Bhd.”. Bangun Sarana Sdn. Bhd.”.
Berdasarkan akta notaris Erlina Dwi Kurniawati, Based on notarial deed of Erlina Dwi Kurniawati,
S.H., No. 10 tanggal 13 Mei 2019, Perusahaan S.H., No. 10 dated May 13, 2019, the Company
mendirikan perusahaan di Bekasi dengan nama established a company in Bekasi under the
“PT Paramita Andalan Struktur”, dengan modal name "PT Paramita Andalan Struktur", with an
dasar sebesar 8.000 saham atau authorized capital of 8,000 shares or
Rp 8.000.000.000 serta modal ditempatkan Rp 8,000,000,000 and issued and paid up
dan disetor sebesar 2.000 saham atau capital of 2,000 shares or Rp 2,000,000,000.
Rp 2.000.000.000. Persentase kepemilikan The percentage of the Company's ownership is
Perusahaan sebesar 80%. 80%.
Berdasarkan akta notaris Erlina Dwi Kurniawati, Based on notarial deed of Erlina Dwi Kurniawati,
S.H.,, No. 43 tanggal 28 Agustus 2019, S.H.,, No. 43 dated August 28, 2019, the
Perusahaan mendirikan perusahaan di Jakarta Company established a company in South
Selatan dengan nama “PT Paramita Multi Jakarta under the name "PT Paramita Multi
Sarana”, dengan modal dasar sebesar 8.000 Sarana”, with an authorized capital of 8,000
saham atau Rp 8.000.000.000 serta modal shares or Rp 8,000,000,000 and issued and paid
ditempatkan dan disetor sebesar 2.000 saham up capital of 2,000 shares or
atau Rp 2.000.000.000. Persentase Rp 2,000,000,000. The percentage of the
kepemilikan Perusahaan sebesar 98%. Company's ownership is 98%.

e. Tanggal Penyelesaian Laporan Keuangan e. Completion Date of the Consolidated

Konsolidasian

Penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan konsolidasian merupakan tanggung
jawab manajemen dan telah disetujui oleh
Direksi Perusahaan untuk diterbitkan pada
tanggal 3 Mei 2021.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Dasar Penyusunan
Konsolidasian

Laporan Keuangan

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia (“SAK”), yang
mencakup Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang dikeluarkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan —
Ikatan Akuntan Indonesia serta Peraturan
No. VII.G.7 tentang Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten dan
Perusahaan Publik yang diterbitkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”).

Financial Statements

The preparation and fair presentation of the
consolidated financial statements are the
responsibilities of the management and were
approved by the Company’s Directors to be
issued on May 3, 2021.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a.

Basis of Preparation of the Consolidated
Financial Statements

The consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with the
Indonesian Financial Accounting Standards
(“SAK”), which consist of the Statements of
Financial Accounting Standards (“PSAK”) and
Interpretations to Financial Accounting
Standards (“ISAK”) issued by the Financial
Accounting Standards Board of the Indonesian
Institute of Accountants and the Regulations
No. VIIL.G.7 regarding Financial Statement
Presentation and Disclosures for Issuers and
Public Companies issued by the Financial
Service Authority (“OJK”).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan
Konsolidasian (Lanjutan)

Kecuali untuk laporan arus kas konsolidasian,
laporan keuangan konsolidasian disusun
berdasarkan konsep akrual dan dasar
pengukuran dengan menggunakan konsep
biaya historis, kecuali untuk akun tertentu yang
diukur dengan menggunakan dasar seperti
yang disebutkan dalam catatan yang relevan.

Laporan arus kas konsolidasian yang disusun
dengan menggunakan metode langsung,
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas
dan setara kas yang diklasifikasikan ke dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Untuk tujuan laporan arus kas konsolidasian,
kas mencakup kas, bank dan deposito yang
jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau
kurang setelah dikurangi cerukan dan tidak
dijaminkan.

Mata uang pelaporan yang digunakan pada
laporan keuangan konsolidasian adalah Rupiah
(“Rp”), yang merupakan mata uang fungsional
Perusahaan. Entitas Anak menetapkan mata
uang fungsional sendiri dan transaksi-transaksi
di dalam laporan keuangan dari setiap entitas
diukur berdasarkan mata uang fungsional
tersebut.

b. Perubahan Kebijakan Akuntansi

Kelompok Usaha telah menerapkan sejumlah
amandemen dan penyesuaian  standar
akuntansi yang relevan dengan pelaporan
keuangan dan efektif untuk tahun yang dimulai
pada atau setelah 1 Januari 2020 sebagai
berikut:

Penerapan atas PSAK No. 71 “Instrumen
Keuangan”

PSAK ini mengatur klasifikasi dan pengukuran
instrumen keuangan berdasarkan karakteristik
dari arus kas kontraktual dan model bisnis
entitas; metode kerugian kredit ekspektasian
untuk penurunan nilai yang menghasilkan
informasi yang lebih tepat waktu, relevan dan
dimengerti oleh pemakai laporan keuangan;
akuntansi untuk lindung nilai yang
merefleksikan manajemen risiko entitas lebih
baik dengan memperkenalkan persyaratan
yang lebih umum berdasarkan pertimbangan
manajemen.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

a. Basis of Preparation of the Consolidated

Financial Statements (Continued)

Except for the consolidated statement of cash
flows, the consolidated financial statements have
been prepared using the accrual basis and the
measurement basis used is historical cost, except
for certain accounts which are measured on the
bases as described in the relevant notes herein.

The consolidated statement of cash flows, which
has been prepared using the direct method,
presents cash receipts and disbursements of
cash and cash equivalents classified into
operating, investing and financing activities.

For the purpose of consolidated statement of
cash flows, cash includes cash on hand, cash in
banks and time deposits with maturity of three
months or less net of overdrafts and not pledged
as a collateral.

The reporting currency used in the consolidated
financial statements is the Indonesian Rupiah
(“Rp”), which is also the Company functional
currency. The Subsidiaries determine theirs own
functional currency and items included in the
financial statements of each entity are measured
using that functional currency.

. Changes in Accounting Policies

The Group has applied a number of amendments
and improvements to accounting standards that
are relevant to its financial reporting and effective
for annual years beginning on or after January 1,
2020 as follow:

Adoption of PSAK No. 71 “Financial Instrument”

This PSAK provides for classification and
measurement of financial instruments based on
the characteristics of contractual cash flows and
business model of the entity; expected credit loss
impairment model that resulting information that
are more timely, relevant and understandable to
users of financial statements; accounting for
hedging that reflect the entity's risk management
better by introduce a more general requirements
based on management's judgment.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)

b.

Perubahan Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

Penerapan atas PSAK No. 71
Keuangan” (Lanjutan)

“Instrumen

Penerapan atas PSAK No. 71 tersebut tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap
laporan keuangan konsolidasian Kelompok
Usaha.

Penerapan atas PSAK No. 72 “Pendapatan dari
Kontrak dengan Pelanggan”

PSAK No. 72 menentukan pengakuan
pendapatan, yaitu terjadi ketika pengendalian
atas barang telah dialihkan atau pada saat
(atas selama) jasa diberikan (kewajiban
pelaksanaan telah dipenuhi), lihat Catatan 2p.

Kebijakan pengakuan pendapatan kontrak
konstruksi, di mana Kelompok Usaha
menyelesaikan kewajiban pelaksanaan dan
mengakui pendapatan sepanjang waktu,
mengharuskan Kelompok Usaha untuk memilih
metode input atau output untuk mengukur
kemajuan untuk setiap kewajiban pelaksanaan
yang diselesaikan. Penggunaan metode output
untuk mengukur kemajuan pelaksanaan dapat
menghasilkan marjin yang berbeda dari waktu
ke waktu, tidak seperti metode input yang
berdasarkan pada biaya yang timbul pada saat
terjadinya; namun, total marjin pada kontrak
akan menjadi sama di kedua metode tersebut.
Biaya tidak dapat ditangguhkan hanya untuk
menyesuaikan dengan pendapatan untuk
menormalkan marjin laba.

Penerapan atas PSAK No. 72 tersebut tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap
laporan keuangan konsolidasian Kelompok
Usaha.

Penerapan atas PSAK No. 73 “Sewa”

Kelompok Usaha menerapkan PSAK No. 73
“Sewa” secara efektif untuk tahun buku yang
dimulai pada 1 Januari 2020, tetapi Kelompok
Usaha tidak menyajikan kembali angka-angka
komparatif untuk periode pelaporan
sebelumnya sebagaimana diizinkan
berdasarkan ketentuan transisi khusus dalam
standar.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b.

Changes in Accounting Policies (Continued)

Adoption of PSAK No. 71 “Financial Instrument”
(Continued)

The adoption of PSAK No. 71 did not have a
significant impact on the Group’s consolidated
financial statements.

Adoption of PSAK No. 72 “Revenue from
Contracts with Customers”

PSAK No. 72 determines that the revenue is
recognized when control of goods has been
transferred or when (or during) the rendering of
services (performance obligation is satisfied),
refer to Note 2p.

The policy of revenue recognition of
construction contract, where the Group satisfies
performance  obligations and recognized
revenue over time, requires Group to select
either an input or output method to measure
progress towards satisfaction of a performance
obligation. The use of an output method to
measure progress can result in different period-
to-period profit margins, unlike an input method
based on costs incurred; however, the total
profit margin on the contract will be the same
under either method. Costs may not be deferred
solely to match with revenue to normalize profit
margin.

The adoption of PSAK No. 72 did not have a
significant impact on the Group’s consolidated
financial statements.

Adoption of PSAK No. 73 “Leases”

The Group has adopted PSAK No. 73 “Leases”
effective for the financial year beginning
January 1, 2020, but the Group did not restate
comparatives for the previous reporting period
as permitted under the specific transition
provisions in the standard.
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b. Perubahan Kebijakan Akuntansi (Lanjutan) b. Changes in Accounting Policies (Continued)
Penerapan atas PSAK No. 73 “Sewa” Adoption of PSAK No. 73 “Leases” (Continued)
(Lanjutan)

Dalam menerapkan PSAK No. 73 untuk In applying PSAK No. 73 for the first time, the
pertama kalinya, Kelompok Usaha Group used the following practical expedients

menerapkan cara praktis berikut yang diizinkan
oleh standar:

- menerapkan tingkat diskonto tunggal untuk
portofolio sewa dengan karakteristik yang
cukup serupa;

- sewa operasi yang masa sewanya berakhir
dalam 12 bulan dari 1 Januari 2020
diperlakukan sebagai sewa jangka pendek;

- pengecualian biaya langsung awal dari
pengukuran aset hak-guna pada tanggal
penerapan awal;

- menggunakan tinjauan ke belakang
(“hindsight”) dalam menentukan masa sewa
jika kontrak mengandung opsi untuk
memperpanjang atau menghentikan sewa;
dan

- mengandalkan penilaian apakah sewa
bersifat memberatkan sesuai PSAK No. 57,
“Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset
Kontinjensi” segera sebelum tanggal
penerapan awal sebagai alternatif untuk
melakukan tinjauan penurunan nilai.

Aset hak-guna dan liabilitas sewa diukur
berdasarkan nilai kini yang didiskontokan
dengan menggunakan suku bunga implisit (jika
suku bunga tersebut dapat ditentukan) atau
menggunakan suku bunga pinjaman
inkremental Kelompok Usaha jika suku bunga
implisit dalam sewa tidak dapat ditentukan.

ISAK No. 36 “Interpretasi atas Interaksi antara
Ketentuan Mengenai Hak atas Tanah dalam
PSAK No0.16: Aset Tetap dan PSAK No. 73:
Sewa”.

ISAK No. 25 "Hak atas tanah”, dicabut dengan
diterbitkannya PSAK No. 73 "Sewa” dan tidak
akan efektif lagi sejak 1 Januari 2020.
Interpretasi atas standar tersebut
mengharuskan manajemen untuk melakukan
penilaian apakah substansi suatu transaksi
adalah merupakan transaksi pembelian aset
atau sewa. ISAK No. 36 memberikan panduan
lebih lanjut tentang bagaimana membedakan
sewa dari pembelian atau penjualan ketika hak
milik atas aset pendasar tidak dialihkan kepada
lessee/pembeli dan menekankan akuntansi
untuk hak atas tanah tergantung pada
substansi hak dan bukan hukumnya.
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permitted by the standard:

- the use of a single discount rate to a portfolio
of leases with reasonably similar
characteristics;

- operating leases with a remaining lease term

of less than 12 months as at January 1, 2020,

are treated as short-term leases;

the exclusion of initial direct costs for the

measurement of the right-of-use asset at the
date of initial application;

- the use of hindsight in determining the lease
term where the contract contains options to
extend or terminate the lease; and

- reliance on the assessment of whether or not
leases are onerous based on PSAK No. 57,
“Provisions,  Contingent Liabilites and
Contingent Assets” immediately before the
date of initial application as an alternative to
performing an impairment review.

Right-of-use assets and lease liabilities were
measured at the discounted present value using
implicit interest rate (if the interest rate could be
determined) or using the Group’s incremental
borrowing rate if the implicit interest rate could
not be determined.

ISAK No. 36 ‘Interpretation of the Interaction
between Provisions regarding Land Rights in
PSAK No. 16: Fixed Assets and PSAK No. 73:
Leases”.

ISAK No. 25 “Land rights” was withdrawn with
the issuance of PSAK No. 73 “Leases”, and will
no longer be effective since January 1, 2020. It
requires an entity to first assess whether the
substance of the transaction is purchase of
asset or lease. ISAK No. 36 provides further
guidance on how to distinguish a lease from a
purchase or a sale when legal title to the
underlying assets is not transferred to the
lessee/buyer and emphasis that the accounting
for land rights depends on the substance of the
rights and not its legal form.
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(Continued)

Dengan menerapkan standar ini, pada tanggal By applying this standard, the Group’s right-of-
1 Januari 2020 aset hak-guna Kelompok Usaha use assets increased by Rp 1,490,576,666 on
meningkat sebesar Rp 1.490.576.666 yang January 1, 2020, which  comprised
merupakan reklasifikasi dari aset yang reclassification from assets that previously were
sebelumnya telah diakui sebagai aset sewa recognized as assets under finance lease.
pembiayaan.

Penerapan dari amandemen di bawah ini tidak The adoption of the amendment below has no

memiliki dampak signifikan terhadap laporan significant impact on the consolidated financial

keuangan konsolidasian: statements:

a) Amandemen PSAK No. 15: Investasi pada a) Amendments to PSAK No. 15: Investments
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama: in Associates and Joint Ventures: Long-term
Kepentingan Jangka Panjang pada Entitas Interests in Associates and Joint Ventures,
Asosiasi dan Ventura Bersama, berlaku effective January 1, 2020;
efektif 1 Januari 2020;

b) Amandemen PSAK No. 1 dan PSAK No. 25: b) Amendments to PSAK No. 1 and PSAK No.
Definisi Material, berlaku efektif 1 Januari 25: Definition of Material, effective January
2020. 1, 2020.

c. Prinsip-prinsip Konsolidasian c. Principles of Consolidation

Laporan keuangan konsolidasian terdiri dari The consolidated financial statements comprise

laporan keuangan Perusahaan dan Entitas the financial statements of the Company and its

Anaknya. Subsidiaries.

Pengendalian didapat ketika Perusahaan Control is achieved when the Company is

terekspos atau memiliki hak atas imbal hasil exposed, or has rights, to variable returns from

variabel dari keterlibatannya dengan investee its involvement with the investee and has the
dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi ability to affect those returns through its power
imbal hasil tersebut melalui kekuasaannya atas over the investee.

investee.

Secara spesifik, Perusahaan mengendalikan Specifically, the Company controls an investee

investee jika, dan hanya jika, Perusahaan if, and only if, the Company has all of the

memiliki seluruh hal berikut ini: following:

¢ Kekuasaan atas investee (misal, hak yang e Power over the investee (i.e., existing rights
ada memberi kemampuan kini untuk that give it the current ability to direct the
mengarahkan aktivitas relevan investee); relevant activities of the investee);

e Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel e Exposure, or rights, to variable returns from
dari keterlibatannya dengan investee; dan its involvement with the investee; and

e Kemampuan untuk menggunakan e The ability to use its power over the
kekuasaannya atas investee  untuk investee to affect its returns.

mempengaruhi jumlah imbal hasil investor.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(Lanjutan) POLICIES (Continued)
c. Prinsip-prinsip Konsolidasian (Lanjutan) c. Principles of Consolidation (Continued)

Ketika Perusahaan memiliki kurang dari hak
suara mayoritas atau sejenisnya atas investee,
Perusahaan dapat mempertimbangkan semua
fakta dan keadaan yang relevan dalam menilai
apakah memiliki kekuasaan atas investee,
termasuk:

e Pengaturan kontraktual dengan pemilik hak
suara yang lain;

e Hak yang timbul
kontraktual lain; dan

e Hak suara dan
Perusahaan.

dari  pengaturan

hak suara potensial

Perusahaan menilai kembali apakah investor
mengendalikan investee jika fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap
satu atau lebih dari tiga elemen pengendalian.

Konsolidasi atas entitas anak dimulai ketika
Perusahaan memiliki pengendalian atas entitas
anak dan berhenti ketika Perusahaan
kehilangan pengendalian atas entitas anak.
Aset, liabilitas, penghasilan dan beban atas
entitas anak yang diakuisisi atau dilepas

When the Company has less than a majority of
the voting or similar rights of an investee, the
Company considers all relevant facts and
circumstances in assessing whether it has
power over an investee, including:

e The contractual arrangements with the other
vote holders of the investee;

e Rights arising from other
arrangements; and

e The Company’s voting rights and potential
voting rights.

contractual

The Company re-assesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more
of the three elements of control.

Consolidation of subsidiary begins when the
Company obtains control over the subsidiary
and ceases when the Company losses control
of the subsidiary. Assets, liabilities, income and
expenses of subsidiary acquired or disposed of
during the year are included in the consolidated

selama tahun tertentu dalam laporan laba rugi statement of profit or loss and other
dan penghasilan komprehensif lain comprehensive income from the date the
konsolidasian dari tanggal Perusahaan Company gains control until the date the

memperoleh pengendalian sampai dengan
tanggal Perusahaan menghentikan
pengendalian atas entitas anak.

Laba atau rugi dan setiap komponen atas
penghasilan komprehensif lain diatribusikan

Company ceases to control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income (OCI) are attributed to

pada pemegang saham entitas induk the equity holders of the parent of the Company
Perusahaan dan pada kepentingan non- and to the non-controlling interests (NCI), even
pengendali (KNP), walaupun hasil di KNP if this results in the NCI having a deficit
mempunyai saldo defisit. Bila diperlukan, balance. When necessary, adjustments are

penyesuaian dilakukan pada laporan keuangan
entitas anak agar kebijakan akuntansinya

made to the financial statements of subsidiary
to bring their accounting policies line with the

sesuai dengan kebijakan akuntansi Company's accounting policies.

Perusahaan.

Semua aset dan liabilitas, ekuitas, penghasilan, All assets and liabilities, equity, income,
beban dan arus kas berkaitan dengan transaksi expenses and cash flows relating to

antar anggota Kelompok Usaha akan transactions between member of the Group are
dieliminasi secara penuh dalam proses eliminated in full on consolidation.
konsolidasi.

Laporan keuangan entitas anak disusun atas
periode pelaporan yang sama dengan
Perusahaan.
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The financial statements of the subsidiaries are
prepared for the same reporting period with the
Company.
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c. Prinsip-prinsip Konsolidasian (Lanjutan) c. Principles of Consolidation (Continued)
Perubahan kepemilikan di entitas anak, tanpa A change in the ownership interest of a
kehilangan pengendalian, dihitung sebagai subsidiary, without a loss of control, is

transaksi ekuitas. Jika Perusahaan kehilangan
pengendalian atas entitas anak, maka:

e menghentikan pengakuan aset (termasuk
goodwill) dan liabilitas entitas anak;

¢ menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap KNP;

e menghentikan  pengakuan  akumulasi
selisih penjabaran yang dicatat di ekuitas,

accounted for as an equity transaction. If the
Company losses control over subsidiary, so
that:

e derecognizes the assets (including goodwill)
and liabilities of the subsidiary;

e derecognizes the carrying amount of any
NCI;

e derecognizes the cumulative translation
differences recorded in equity, if any;

bila ada;

e mengakui nilai wajar pembayaran yang e recognizes the fair value of the
diterima; consideration received;

e mengakui setiap sisa investasi pada nilai e recognizes the fair value of any investment
wajarnya; retained;

e mengakui setiap perbedaan yang e recognizes any surplus or deficit in profit or
dihasilkan sebagai keuntungan atau loss;
kerugian dalam laba rugi;

e mereklasifikasi ke laba rugi proporsi e reclassifies the parent’s share of

keuntungan dan kerugian yang telah diakui
sebelumnya dalam penghasilan
komprehensif lain atau saldo laba, begitu
pula menjadi persyaratan jika Perusahaan
akan melepas secara langsung aset atau
liabilitas yang terkait.

Rugi entitas anak yang tidak dimiliki secara
penuh diatribusikan pada KNP bahkan jika hal
ini mengakibatkan KNP mempunyai saldo
defisit.

KNP mencerminkan bagian atas laba atau rugi
dan aset neto dari entitas anak yang tidak
dapat diatribusikan secara langsung maupun
tidak langsung kepada Perusahaan, yang
masing-masing disajikan dalam laba atau rugi
dan dalam ekuitas pada laporan posisi
keuangan konsolidasian, terpisah dari bagian
yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas
induk.

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas
induk pada entitas anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian dicatat
sebagai transaksi ekuitas (dalam hal ini
transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya
sebagai pemilik).
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components previously recognized in OCI to
profit or loss or retained earnings, as
appropriate, as would be required if the
Company had directly disposed of the
related assets or liabilities.

Losses of a non-wholly owned subsidiaries are
attributed to the NCI even if such losses result
in a deficit balance for the NCI.

NCI represents the portion of profit or loss and
net assets of subsidiaries not attributable,
directly or indirectly, to the Company, which are
presented in profit or loss and under the equity
section in the consolidated statement of
financial position, respectively, separately from
the corresponding portion attributable to the
equity holders of the parent entity.

A change in a parent's ownership interest in
subsidiaries that does not result in a loss of
control is accounted for as an equity
transaction (i.e., a transaction with owners in
their capacity as owners).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(Lanjutan) POLICIES (Continued)

d. Kas dan Setara Kas d. Cash and Cash Equivalents
Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank serta Cash and cash equivalents include cash on
deposito berjangka dengan jangka waktu tiga hand, cash in banks and time deposits with
bulan atau kurang sejak tanggal penempatan maturities of three months or less from the time
dan tidak digunakan sebagai jaminan atas of placement and neither be pledged as
utang serta tidak dibatasi penggunaannya. collateral nor be restricted.

e. Instrumen Keuangan e. Financial Instruments

Aset Keuangan

Pengakuan dan pengukuran awal

Kelompok Usaha mengklasifikasikan aset
keuangannya dalam kategori (a) aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
(b) aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain, dan
(c) aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Aset keuangan Kelompok Usaha terdiri dari kas
dan setara kas, piutang usaha, tagihan bruto

Financial Assets

Initial recognition and measurement

The Group classifies its financial assets into the
following category: (a) financial assets
measured at fair value through profit or loss,
(b) financial assets measured at fair value
through other comprehensive income, and (c)
financial assets measured at amortized cost.

The Group’s financial assets consist of cash
and cash equivalents, trade receivables, gross

kepada pemberi kerja, piutang retensi, piutang amount due from customers, retention
lain-lain diklasifikasikan sebagai aset keuangan receivables, other receivables classified as
yang diukur dengan biaya perolehan financial assets measured at amortized cost.
diamortisasi. Investasi  jangka pendek Short-term investments classified as financial

diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
sedangkan penyertaan saham dan uang muka
penyertaan saham diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain.

Kelompok Usaha menggunakan 2 (dua)
metode  untuk  mengklasifikasikan  aset
keuangan, yaitu model bisnis Kelompok Usaha
dalam mengelola aset keuangan dan
karakteristik arus kas kontraktual dari aset
keuangan (“SPPI").

Pengujian SPPI

asset measured at fair value through profit or
loss, while investment in shares and advance
for investment in shares classified as financial
asset measured at fair value through other
comprehensive income.

The Group used 2 (two) methods to classify its
financial assets, based on the Group’s business
model in managing the financial assets, and the
contractual cash flow of the financial assets
(“SPPI").

SPPI test

Sebagai langkah pertama dari proses As a first step of its classification process, the
klasifikasi, Kelompok Usaha menilai Group assesses the contractual terms of
persyaratan  kontraktual keuangan untuk financial to identify whether they meet the SPPI

mengidentifikasi
pengujian SPPI.

apakah mereka memenuhi

Nilai pokok untuk tujuan pengujian ini
didefinisikan sebagai nilai wajar dari aset
keuangan pada pengakuan awal dan dapat
berubah selama umur aset keuangan
(misalnya, jika ada pembayaran pokok atau
amortisasi premi/diskon).
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test.

Principal for the purpose of this test is defined
as the fair value of the financial asset at initial
recognition and may change over the life of the
financial asset (for example, if there are
repayments of principal or amortization of the
premium/discount).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Pengujian SPPI (Lanjutan)

Elemen bunga yang paling signifikan dalam
perjanjian biasanya adalah pertimbangan atas
nilai waktu dari uang dan risiko kredit. Untuk
membuat penilaian SPPI, Kelompok Usaha
menerapkan pertimbangan dan memperhatikan
faktor-faktor yang relevan seperti mata uang
di mana aset keuangan didenominasikan dan
periode pada saat suku bunga ditetapkan.

Sebaliknya, persyaratan kontraktual yang
memberikan eksposur lebih dari de minimis
atas risiko atau volatilitas dalam arus kas
kontraktual yang tidak terkait dengan dasar
pengaturan pinjaman, tidak menimbulkan arus
kas kontraktual yang hanya merupakan
pembayaran pokok dan bunga atas saldo
SPPI. Dalam kasus seperti itu, aset keuangan
diharuskan untuk diukur pada Fair Value
through Profit or Loss (“FVTPL”).

Penilaian model bisnis

Kelompok Usaha menentukan model bisnisnya
berdasarkan tingkat yang paling mencerminkan
bagaimana Kelompok Usaha mengelola
kelompok atas keuangannya untuk mencapai
tujuan bisnisnya.

Model bisnis Kelompok Usaha tidak dinilai
berdasarkan masing-masing instrumennya,
tetapi pada tingkat portofolio secara agregat
yang lebih tinggi dan didasarkan pada faktor-
faktor yang dapat diamati seperti:

e Bagaimana kinerja model bisnis dan aset
keuangan yang dimiliki dalam model bisnis
tersebut dievaluasi dan dilaporkan kepada
personel manajemen kunci;

e Risiko yang mempengaruhi kinerja model
bisnis (dan aset keuangan yang dimiliki

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)

Financial Assets (Continued)

SPPI test (Continued)

The most significant elements of interest within
an arrangement are typically the consideration
for the time value of money and credit risk. To
make the SPPI assessment, the Group applies
judgment and considers relevant factors such
as the currency in which the financial asset is
denominated, and the period for which the
interest rate is set.

In contrast, contractual terms that introduce a
more than de minimis exposure to risks or
volatility in the contractual cash flows that are
unrelated to a basic lending arrangement, do
not give rise to contractual cash flows that are
solely payments of principal and interest on the
amount outstanding. In such cases, the
financial asset is required to be measured as
Fair Value through Profit or Loss (“FVTPL”).

Business model assessment

The Group determines its business model at
the level that best reflects how it manages the
Group’s financial assets to achieve its business
objective.

The Group’s business model is not assessed
on an instrument-by-instrument basis, but at a
higher level of aggregated portfolios and is
based on observable factors such as:

e How the performance of the business
model and the financial assets held within
that business model are evaluated and
reported to the entity’s key management
personnel;

e The risks that affect the performance of the
business model (and the financial assets

dalam model bisnis tersebut) dan, held within that business model) and, in
khususnya, bagaimana cara risiko tersebut particular the way those risks are
dikelola; managed;

e Bagaimana manajer bisnis dikompensasi
(misalnya, apakah kompensasi didasarkan
pada nilai wajar dari aset yang dikelola atau
pada arus kas kontraktual yang tertagih);
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e How business managers are compensated
(for example, whether the compensation is
based on the fair value of the assets
managed or on the contractual cash flows
collected);
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Aset Keuangan (Lanjutan) Financial Assets (Continued)

Penilaian model bisnis (Lanjutan) Business model assessment (Continued)

Model bisnis Kelompok Usaha tidak dinilai The Group’s business model is not assessed

berdasarkan masing-masing instrumennya, on an instrument-by-instrument basis, but at a

tetapi pada tingkat portofolio secara agregat higher level of aggregated portfolios and is

yang lebih tinggi dan didasarkan pada faktor- based on observable factors such as:
faktor yang dapat diamati seperti: (Lanjutan) (Continued)

e Frekuensi, nilai, dan waktu penjualan yang e The expected frequency, value, and timing
diharapkan, juga merupakan aspek penting of sales are also important aspects of the
dari penilaian Kelompok Usaha. Group’s assessment.

Penilaian model bisnis didasarkan pada The business model assessment is based on
skenario yang diharapkan secara wajar tanpa reasonably expected scenarios withouft taking
mempertimbangkan skenario “worst case” atau “‘worst case” or ‘stress case” scenarios into
“stress case”. Jika arus kas setelah pengakuan account. If cash flows after initial recognition
awal direalisasikan dengan cara yang berbeda are realized in a way that is different from the
dari yang awal diharapkan, Kelompok Usaha Group'’s original expectations, the Group does
tidak mengubah klasifikasi aset keuangan not change the classification of the remaining
dimiliki yang tersisa dalam model bisnis financial assets held in that business model, but
tersebut, tetapi memasukkan informasi tersebut incorporates such information when assessing
dalam melakukan penilaian atas aset keuangan newly originated or newly purchased financial
yang baru atau yang baru dibeli selanjutnya. assets going forward.
Aset keuangan yang diukur pada biaya Financial assets are measured at amortized
perolehan diamortisasi jika aset keuangan cost if the financial asset is managed in a
dikelola dalam model bisnis yang bertujuan business model aimed at owning a financial
untuk memiliki aset keuangan dalam rangka asset in order to obtain a contractual cash flow
mendapatkan arus kas kontraktual dan and the contractual requirements of a financial
persyaratan kontraktual dari aset keuangan asset that on a given date increases the cash
yang pada tanggal tertentu meningkatkan arus flow solely from the principal and interest
kas yang semata dari pembayaran pokok dan payments (“SPPI’) of the amount owed.

bunga (“SPPI”) dari jumlah pokok terutang.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan At initial recognition, the financial assets
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi measured at amortized cost are recognized at
diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya the fair value plus the transaction fee and
transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya subsequently measured at amortized cost by
perolehan diamortisasi dengan menggunakan using the effective interest rate.

suku bunga efektif.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(Lanjutan) POLICIES (Continued)
e. Instrumen Keuangan (Lanjutan) e. Financial Instruments (Continued)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Penilaian model bisnis (Lanjutan)

Pada saat Kelompok Usaha mereklasifikasi
aset keuangan dari kategori pengukuran biaya
perolehan diamortisasi menjadi  kategori
FVTOCI, nilai wajarnya diukur pada tanggal
reklasifikasi. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari selisih antara biaya perolehan
diamortisasi sebelumnya dan nilai wajar aset
keuangan diakui dalam penghasilan
komprehensif lain. Suku bunga efektif dan
pengukuran kerugian kredit ekspektasian tidak
disesuaikan sebagai akibat dari reklasifikasi.
Ketika Kelompok Usaha mereklasifikasi aset
keuangan sebaliknya, yaitu keluar dari kategori
FVTOCI menjadi kategori pengukuran biaya
perolehan  diamortisasi, aset keuangan
direklasifikasi pada nilai wajarnya pada tanggal
reklasifikasi. Akan tetapi keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui
dalam penghasilan komprehensif lain dihapus
dari ekuitas dan disesuaikan terhadap nilai
wajar aset keuangan pada tanggal reklasifikasi.
Akibatnya, pada tanggal reklasifikasi aset
keuangan diukur seperti halnya jika aset
keuangan tersebut selalu diukur pada biaya
perolehan diamortisasi. Penyesuaian ini
memengaruhi penghasilan komprehensif lain
tetapi tidak memengaruhi laba rugi, dan
karenanya bukan merupakan penyesuaian
reklasifikasi. Suku bunga efektif dan
pengukuran kerugian kredit ekspektasian tidak
disesuaikan sebagai akibat dari reklasifikasi.

Pada saat Kelompok Usaha mereklasifikasi
aset keuangan keluar dari kategori pengukuran
FVTPL menjadi kategori pengukuran FVTOCI,
aset keuangan tetap diukur pada nilai
wajarnya. Sama halnya, ketika Kelompok
Usaha mereklasifikasi aset keuangan keluar
dari kategori FVTOCI menjadi kategori
pengukuran FVTPL, aset keuangan tetap
diukur pada nilai wajarnya. Keuntungan atau
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui di
penghasilan komprehensif lain direklasifikasi
dari ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi pada tanggal reklasifikasi.
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Financial Assets (Continued)

Business model assessment (Continued)

When the Group reclassifies its financial asset
that previously classified as amortized cost into
fair value through other comprehensive income,
its fair value is measured at the reclassification
date. Any gains or losses resulted from the
difference between previous amortized cost and
fair value of financial asset is recognized in
other comprehensive income. Effective interest
rate and expected credit loss measurement are
not adjusted as a result of the reclassification.
Otherwise, when the Group reclassifies its
financial asset out of the fair value through
other comprehensive income into amortized
cost, the financial asset is reclassified by its fair
value at the reclassification date. However, any
cumulative gains or losses previously
recognized in other comprehensive income are
omitted from equity and adjusted to the financial
asset’s fair value at the date of reclassification.
Consequently, at the reclassification date, the
financial asset is measured the same way as if
it were amortized cost. This adjustment affects
other comprehensive income but not profit or
loss, and hence it is not a reclassification
adjustment. Effective interest rate and expected
credit loss are no longer adjusted as a result of
the reclassification.

When the Group reclassifies its financial asset
out of the fair value through profit or loss into
fair value through other comprehensive income,
the financial asset is measured at its fair value.
Similarly, when the Group reclassifies its
financial asset out of the fair value through
other comprehensive income into fair value
through profit or loss, the financial asset is
measured at its fair value. Any gains or losses
previously recognized in other comprehensive
income are reclassified out of the equity to profit
or loss as a reclassification adjustment at the
date of reclassification.



The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

PT PARAMITA BANGUN SARANA Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020 dan
Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

As of December 31, 2020 and
For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(Lanjutan) POLICIES (Continued)
e. Instrumen Keuangan (Lanjutan) e. Financial Instruments (Continued)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Penilaian model bisnis (Lanjutan)

Penghasilan bunga dari aset keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dicatat dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dan diakui sebagai “Penghasilan keuangan”.
Ketika penurunan nilai terjadi, kerugian
penurunan nilai diakui sebagai pengurang dari
nilai tercatat aset keuangan dan diakui di dalam
laporan keuangan konsolidasian sebagai
“Kerugian penurunan nilai”.

Sebelum 1 Januari 2020, Kelompok Usaha
mengklasifikasikan aset keuangannya dalam
kategori (a) aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi, (b) pinjaman yang
diberikan dan piutang, (c) aset keuangan
dimiliki hingga jatuh tempo dan (d) aset
keuangan tersedia untuk dijual. Klasifikasi ini
tergantung dari tujuan perolehan aset
keuangan tersebut. Manajemen menentukan
klasifikasi aset keuangan tersebut pada saat
awal pengakuannya.

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif, kecuali:

e yang dimaksudkan oleh Kelompok Usaha
untuk dijual dalam waktu dekat, yang
diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan, serta yang pada saat
pengakuan awal ditetapkan diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi;

e yang pada saat pengakuan awal ditetapkan
dalam kelompok tersedia untuk dijual; atau

e dalam hal Kelompok Usaha mungkin tidak
akan memperoleh kembali investasi awal
secara substansial kecuali yang disebabkan
oleh penurunan kualitas pinjaman yang
diberikan dan piutang.
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Financial Assets (Continued)

Business model assessment (Continued)

Interest income from financial assets measured
at amortized cost is recorded in the
consollidated statement of profit and loss and
other comprehensive income and is recognized
as "Finance income". When a decline in value
occurs, the impairment loss is recognized as a
deduction of the recorded value of the financial
asset and is acknowledged in the consolidated
financial statements as "Impairment loss".

Before January 1, 2020, the Group classified its
financial assets into these categories:
() financial assets measured at fair value
through profit or loss, (b) loans and receivables,
(c) financial assets held to maturity, and
(d) financial assets available for sale. This
classification depends on the purpose of
acquiring such financial assets. Management
determines the classification of such financial
assets at the beginning of its recognition.

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or specified
payments and have no quotes on the active
market, except:

e intended by the Group for sale in the near
future, which is classified as held for trading,
as well as which at the time of initial
recognition is determined to be measured at
fair value through profit or loss;

e which at the time of initial recognition is set
as available for sale; or

e in the case of the Group may not obtain
substantial initial investment unless caused
by a decrease in the quality of loans
provided and receivables.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(Lanjutan) POLICIES (Continued)
e. Instrumen Keuangan (Lanjutan) e. Financial Instruments (Continued)

Aset Keuangan (Lanjutan)

Penilaian model bisnis (Lanjutan)

Pada saat pengakuan awal, pinjaman yang
diberikan dan piutang diakui pada nilai
wajarnya ditambah biaya transaksi dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
Suku Bunga Efektif (“SBE”). Pendapatan dari
aset keuangan dalam kelompok pinjaman yang
diberikan dan piutang dicatat di dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dan  dilaporkan  sebagai
“Penghasilan keuangan”. Dalam hal terjadi
penurunan nilai, kerugian penurunan nilai
dilaporkan sebagai pengurang dari nilai tercatat
dari aset keuangan dalam kelompok pinjaman
yang diberikan dan piutang dan diakui di dalam
laporan laba  rugi dan penghasilan
komprehensif lain  konsolidasian sebagai
“Kerugian penurunan nilai”.

Metode Suku Bunga Efektif (“SBE”)

SBE adalah metode yang digunakan untuk
menghitung biaya perolehan diamortisasi dari
instrumen keuangan dan metode untuk
mengalokasikan pendapatan bunga selama
periode yang relevan. SBE adalah suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan estimasi
penerimaan kas di masa datang (mencakup
seluruh komisi dan bentuk lain yang dibayarkan
dan diterima yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari SBE, biaya transaksi dan
premium dan diskonto lainnya) selama
perkiraan umur instrumen keuangan, atau, jika
lebih tepat, digunakan periode yang lebih
singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih
aset keuangan pada saat pengakuan awal.

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga
efektif untuk instrumen keuangan selain dari
aset keuangan FVTPL.

Penurunan nilai aset keuangan

Aset keuangan, selain aset keuangan FVTPL,
dievaluasi terhadap indikator penurunan nilai
pada setiap akhir periode pelaporan. Aset
keuangan diturunkan nilainya bila terdapat
bukti objektif, sebagai akibat dari satu atau
lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan
awal aset keuangan, dan peristiwva yang
merugikan tersebut berdampak pada estimasi
arus kas masa depan atas aset keuangan yang
dapat diestimasi secara andal.
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Financial Assets (Continued)

Business model assessment (Continued)

At the time of initial recognition, loans and
receivables are recognized at their fair value
plus transaction fees and are further measured
on amortized acquisition costs using the
Effective Interest Rate (“EIR”) method. Income
from financial assets in the category of loans
and receivables is recorded in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income and is reported as
"Finance Income". In the event of impairment,
impairment losses are reported as a deduction
from the carrying value of the financial assets in
loan and receivables and are recognized in the
consolidated statement of profit and loss and
other comprehensive income as "Impairment
loss".

Effective Interest Method (“EIR”)

EIR is a method of calculating the amortized
cost of a financial asset and of allocating
interest income over the relevant period. The
EIR is the rate that exactly discounts estimated
future cash receipts (including all fees and other
forms paid or received that form an integral part
of the EIR, transaction costs and other
premiums or discounts) through the expected
life of the financial instrument, or, where
appropriate, a shorter period to the net carrying
amount of financial assets on initial recognition.

Income is recognized on an effective interest
rate basis for financial instruments other than
those financial assets at FVTPL.

Impairment of financial assets

Financial assets, other than those at FVTPL,
are assessed for indicators of impairment at the
end of each reporting date. Financial assets are
considered to be impaired when there is
objective evidence that, as a result of one or
more events that occurred after the initial
recognition of the financial asset, the estimated
future cash flows of the investment have been
affected.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan (Lanjutan)

Penerapan PSAK No. 71 ‘“Instrumen
Keuangan” telah mengubah metode
perhitungan Kkerugian penurunan nilai dari
pendekatan kerugian yang telah terjadi
(incurred loss) sesuai PSAK No. 55 “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”
dengan pendekatan Kerugian Kredit
Ekspektasian (“KKE”). Kelompok Usaha

menerapkan pendekatan yang disederhanakan
(simplified) dalam menghitung kerugian kredit
ekspektasian yaitu kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umur (lifetime).

2020, bukti
keuangan

Sebelum 1 Januari
penurunan nilai aset
sebagai berikut:

objektif
termasuk

e Kkesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerbit atau pihak peminjam; atau

e pelanggaran kontrak, seperti terjadinya
gagal bayar atau tunggakan pembayaran
pokok atau bunga; atau

e terdapat kemungkinan bahwa
peminjam akan dinyatakan pailit
melakukan reorganisasi keuangan; atau

e hilangnya pasar aktif dari aset keuangan
akibat kesulitan keuangan.

pihak
atau

Untuk kelompok aset keuangan tertentu,
seperti piutang, aset yang dinilai tidak akan
diturunkan secara individual akan dievaluasi
penurunan nilainya secara kolektif. Bukti
objektif dari penurunan nilai portofolio piutang
dapat termasuk pengalaman Kelompok Usaha
atas tertagihnya piutang di masa lalu,
peningkatan keterlambatan penerimaan
pembayaran piutang dari rata-rata periode
kredit, dan juga pengamatan atas perubahan
kondisi ekonomi nasional atau lokal yang
berkorelasi dengan gagal bayar atas piutang.

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, jumlah kerugian
penurunan nilai merupakan selisih antara
jumlah tercatat aset keuangan dengan nilai kini
dari estimasi arus kas masa depan yang
didiskontokan menggunakan suku bunga efektif
awal dari aset keuangan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)

Impairment of financial assets (Continued)

The adoption of PSAK No. 71 ‘Financial
Instrument” changed the method of calculating
impairment from incurred loss in accordance
with  PSAK No. 55 “Financial Instrument:
Recognition and Measurement” to Expected
Credit Loss (“ECL”). The Group adopted the
simplified expected credit loss approach which
is using lifetime expected credit loss.

Before January 1, 2020, objective evidence of
impairment of financial assets could include:

¢ significant financial difficulty of the issuer or
counterparty; or

e breach of contract, such as default or
delinquency in interest or principal
payments; or

e it becomes probable that the borrower will
enter  bankruptcy or financial re-
organization; or

o the disappearance of an active market for
that financial asset because of financial
difficulties.

For certain categories of financial assets, such
as receivables, assets that are assessed not to
be impaired individually are, in addition,
assessed for impairment on a collective basis.
Objective evidence of impairment for a portfolio
of receivables could include the Group’s past
experience of collecting payments, an increase
in the number of delayed payments in the
portfolio past the average credit period, as well
as observable changes in national or local
economic conditions that correlate with default
on receivables.

For financial assets carried at amortized cost,
the amount of the impairment loss is measured
as the difference between the asset’s carrying
amount and the present value of estimated
future cash flows, discounted at the financial
asset’s original effective interest rate.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Aset Keuangan (Lanjutan)

Penurunan nilai aset keuangan (Lanjutan)

Jumlah tercatat aset keuangan tersebut
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai
secara langsung atas seluruh aset keuangan,
kecuali piutang yang jumlah tercatatnya
dikurangi melalui penggunaan akun cadangan
piutang. Jika piutang tidak tertagih, piutang
tersebut dihapuskan melalui akun cadangan
piutang. Pemulihan kemudian dari jumlah yang
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan
terhadap akun cadangan. Perubahan jumlah
tercatat akun cadangan piutang diakui dalam
laba rugi.

Liabilitas Keuangan

Pengakuan dan pengukuran awal

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi atau liabilitas keuangan pada
biaya perolehan diamortisasi. Kelompok Usaha
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
mereka pada saat pengakuan awal.

Liabilitas keuangan awalnya diukur sebesar
nilai wajarnya. Biaya transaksi yang dapat
diatribusikan  secara  langsung  dengan
perolehan liabilitas keuangan (selain liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi) ditambahkan atau dikurangkan dari
nilai wajar liabilitas keuangan, yang sesuai,
pada pengakuan awal. Biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung dengan
perolehan liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi langsung diakui
dalam laba rugi.

Liabilitas keuangan Kelompok Usaha terdiri
dari utang bank, utang usaha, utang lain-lain,
utang retensi, beban akrual, jaminan, dan
liabilitas sewa diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi. Kelompok Usaha tidak memiliki
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Pengukuran selanjutnya

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan
yang dikenakan bunga diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode SBE.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Assets (Continued)

Impairment of financial assets (Continued)

The carrying amount of the financial asset is
reduced by the impairment loss directly for all
financial assets with the exception of
receivables, where the carrying amount is
reduced through the use of an allowance
account. When a receivable is considered
uncollectible, it is written off against the
allowance account. Subsequent recoveries of
amounts previously written off are credited
against the allowance account. Changes in the
carrying amount of the allowance account are
recognized in profit or loss.

Financial Liabilities

Initial recognition and measurement

Financial liabilities are classified as financial
liabilities at fair value through profit or loss or
financial liabilities at amortized cost. The Group
determines the classification of its financial
liabilities at initial recognition.

Financial liabilities are initially measured at fair
value. Transaction costs that are directly
attributable to the acquisition of financial
liabilities (other than financial liabilities at fair
value through profit or loss) are added to or
deducted from the fair value of the financial
liabilities, as appropriate, on initial recognition.
Transaction costs directly attributable to the
acquisition of financial liabilities at fair value
through profit or loss are recognized
immediately in profit or loss.

The Group’s financial liabilities consist of bank
loan, trade payables, other payables, retention
payables, accrual expenses, deposit and lease
liability classified as financial liabilites at
amortized cost. The Group has no financial
liabilities measured at fair value through profit or
loss.

Subsequent measurement

After initial recognition, interest-bearing financial
liabilities are subsequently measured at
amortized cost using the EIR method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Pengukuran selanjutnya (Lanjutan)

Pada tanggal pelaporan, akrual beban bunga
dicatat secara terpisah dari pokok pinjaman
terkait dalam bagian liabilitas jangka pendek.
Keuntungan atau kerugian harus diakui dalam
laba rugi ketika liabilitas tersebut dihentikan
pengakuannya serta melalui proses amortisasi
SBE.

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan
mempertimbangkan diskonto atau premium
atas perolehan dan komisi atau biaya yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari SBE.

Amortisasi SBE dicatat sebagai “Beban
keuangan” dalam laba rugi.

Penghentian pengakuan

Suatu liabilitas keuangan dihentikan

pengakuannya pada saat kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa.

Ketika sebuah liabilitas keuangan ditukar
dengan liabilitas keuangan lain dari pemberi
pinjaman yang sama atas persyaratan yang
secara substansial berbeda, atau bila
persyaratan dari liabilitas keuangan tersebut
secara substansial dimodifikasi, pertukaran
atau modifikasi persyaratan tersebut dicatat
sebagai penghentian pengakuan liabilitas
keuangan awal dan pengakuan liabilitas
keuangan baru, dan selisih antara nilai tercatat
masing-masing liabilitas keuangan tersebut
diakui pada laba rugi.

Saling Hapus dari Instrumen Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan saling hapus dan
nilai netonya dilaporkan dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian jika, dan hanya jika,
saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah
tercatat dari aset keuangan dan liabilitas
keuangan tersebut dan terdapat intensi untuk
menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara bersamaan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Financial Liabilities (Continued)

Subsequent measurement (Continued)

At the reporting dates, accrued interest
expenses is recorded separately from the
associated borrowings within the current
liabilities section. Gains and losses are
recognized in profit or loss when the liabilities
are derecognized as well as through the EIR
amortization process.

Amortized cost is calculated by taking into
account any discount or premium on acquisition
and fee or costs that are an integral part of the
EIR. The EIR amortisation is included in
“Finance costs” in profit or loss.

Derecognition

A financial liability is derecognized when it is
extinguished, that is when the obligation
specified in the contract is discharged or
cancelled or expired.

When an existing financial liability is replaced by
another from the same lender on substantially
different terms, or the terms of an existing
financial liability are substantially modified, such
an exchange or modification is treated as
derecognition of the original financial liability and
recognition of a new financial liability, and the
difference in the respective carrying amounts is
recognized in profit or loss.

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount reported in the
consolidated statement of financial position if,
and only if, there is a currently enforceable legal
right to offset the recognized amounts and there
is an intention to settle on a net basis, or to
realize the assets and settle the liabilities
simultaneously.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)
e. Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Biaya Perolehan Diamortisasi dari

Instrumen Keuangan

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan
menggunakan metode SBE dikurangi dengan
penyisihan atas penurunan nilai dan
pembayaran pokok atau nilai yang tidak dapat
ditagih. Perhitungan tersebut
mempertimbangkan premium atau diskonto
pada saat perolehan dan termasuk biaya
transaksi dan biaya yang merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari SBE.

Hirarki Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayarkan untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku
pasar pada tanggal pengukuran. Pengukuran
nilai wajar mengasumsikan bahwa transaksi
untuk menjual suatu aset atau mengalihkan
liabilitas terjadi. Jika tidak terdapat pasar
utama, di pasar yang paling menguntungkan
untuk aset atau liabilitas tersebut. Kelompok
Usaha harus memiliki akses ke pasar utama.

Nilai wajar aset atau liabilitas diukur
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset
atau liabilitas tersebut, dengan asumsi bahwa
pelaku pasar bertindak dalam kepentingan
ekonomi terbaiknya.

Kelompok Usaha menggunakan teknik
penilaian yang tepat sesuai keadaan dan di
mana tersedia kecukupan data untuk
mengukur  nilai  wajar, memaksimalkan
penggunaan input yang dapat diobservasi yang
relevan dan meminimalisir penggunaan input
yang tidak dapat diobservasi.

Semua aset dan liabilitas di mana nilai wajar
diukur atau diungkapkan dalam laporan
keuangan konsolidasian dapat dikategorikan
pada level hirarki nilai wajar, berdasarkan
tingkatan input terendah yang signifikan atas
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan:

e Tingkat 1: Nilai wajar diukur berdasarkan
pada harga kuotasi (tidak disesuaikan)
dalam pasar aktif untuk aset atau liabilitas
sejenis.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)

Amortized Cost of Financial Instruments

Amortized cost is computed using the EIR
method less any allowance for impairment and
principal repayment or reduction. The
calculation takes into account any premium or
discount on acquisition and includes transaction
costs and fees that are an integral part of the
EIR.

Fair Value Hierarchy

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date. The fair value
measurement is based on the presumption that
the transaction to sell the asset or transfer the
liability takes place either. If there is no primary
market, then in the most advantageous market
for the asset or liability. The Group must has an
access to the primary market.

The fair value of an asset or a liability are
measured using the assumptions that market
participants would use when pricing the asset or
liability, assuming that market participants act in
their economic best interest.

The Group uses valuation techniques that are
appropriate in the circumstances and for which
sufficient data are available to measure fair
value, maximizing the use of relevant
observable inputs and minimizing the use of
unobservable inputs.

All assets and liabilities for which fair value is
measured or disclosed in the consolidated
financial statements are categorized within the
fair value hierarchy, based on the lowest level
input that is significant to the fair value
measurement as a whole:

e Level 1. Fair values measured based on
quoted prices (unadjusted) in active markets
for identical assets or liabilities.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

e.

Instrumen Keuangan (Lanjutan)
Hirarki Nilai Wajar (Lanjutan)

Semua aset dan liabilitas di mana nilai wajar
diukur atau diungkapkan dalam laporan
keuangan konsolidasian dapat dikategorikan
pada level hirarki nilai wajar, berdasarkan
tingkatan input terendah yang signifikan atas
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan:
(Lanjutan)

e Tingkat 2: Nilai wajar diukur berdasarkan
teknik-teknik valuasi di mana seluruh input
yang mempunyai efek yang signifikan atas
nilai wajar dapat diobservasi baik secara
langsung maupun tidak langsung.

e Tingkat 3: Nilai wajar diukur berdasarkan
teknik-teknik valuasi di mana seluruh input
yang mempunyai efek yang signifikan atas
nilai wajar tidak berdasarkan data pasar
yang dapat diobservasi.

Untuk aset dan liabilitas yang diakui pada
laporan keuangan konsolidasian secara
berulang, Kelompok Usaha menentukan
apakah telah terjadi transfer antara tingkat di
dalam hirarki dengan cara mengevaluasi
kategori (berdasarkan input tingkat terendah
yang signifikan dalam pengukuran nilai wajar)
setiap akhir periode pelaporan.

Untuk tujuan pengungkapan nilai wajar,
Kelompok Usaha telah menentukan kelas aset
dan liabilitas berdasarkan sifat, karakteristik,
dan risiko aset atau liabilitas, dan tingkat hirarki
nilai wajar seperti dijelaskan di atas.

Tagihan Bruto kepada Pemberi Kerja

Jumlah tagihan dan utang bruto pemberi kerja
berasal dari pekerjaan kontrak konstruksi yang
dilakukan kepada pihak pemberi kerja yang
masih dalam pelaksanaan. Nilai dari tagihan
dan utang bruto merupakan selisih antara
pendapatan yang diakui berdasarkan metode
penyelesaian dan termin yang ditagih.

Jumlah tagihan bruto pemberi kerja diperoleh
apabila pendapatan diakui berdasarkan
metode persentase penyelesaian melebihi
termin yang ditagih. Jumlah utang bruto
pemberi kerja terjadi apabila termin yang
ditagih melebihi pendapatan yang diakui
berdasarkan metode persentase penyelesaian.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e.

Financial Instruments (Continued)
Fair Value Hierarchy (Continued)

All assets and liabilities for which fair value is
measured or disclosed in the consolidated
financial statements are categorized within the
fair value hierarchy, based on the lowest level
input that is significant to the fair value
measurement as a whole: (Continued)

e Level 2: Fair values measured based on
valuation techniques for which all inputs
which have a significant effect on the
recorded fair values are observable, either
directly or indirectly.

e Level 3: Fair values measured based on
valuation techniques for which inputs which
have a significant effect on the recorded fair
values are not based on observable market
data.

For assets and liabilities that are recognized in
the consolidated financial statements on a
recurring basis, the Group determines whether
transfers have occurred between levels in the
hierarchy by re-assessing categorization (based
on the lowest level input that is significant to the
fair value measurement as a whole) at the end of
each reporting period.

For the purpose of fair value disclosures, the
Group has determined classes of assets and
liabilites on the basis of the nature,
characteristics and risks of the asset or liability
and the level of the fair value hierarchy as
explained above.

Gross Amount Due from Customers

Gross amount due from customers resulting from
construction contract services which are in
progress. The value of due from and to
customers represents the differece between the
revenue recognised based on percentage of
completion method and the progress billings.

Gross amount due from customers are obtained
when the revenue recognized based on
percentage of completion method exceeds the
progress billings. Gross amount due to
customers are obtained when the progress
billing exceeds the revenue recognized based on
the percentage of completion method.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

g.

Piutang Retensi

Piutang retensi merupakan piutang yang
berasal dari pemberi kerja yang akan dilunasi
oleh pemberi kerja setelah pemenuhan kondisi
yang ditentukan dalam kontrak. Piutang retensi
diukur pada nilai wajar piutang berdasarkan
penerimaan arus kas yang diharapkan.

Piutang retensi dicatat pada saat penerimaan
atas tagihan termin yang ditahan oleh pemberi
kerja sejumlah persentase yang telah
ditetapkan dalam kontrak sampai dengan masa
pemeliharaan.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih
rendah antara biaya perolehan atau nilai
realisasi neto.

Biaya perolehan ditetapkan berdasarkan
metode rata-rata yang meliputi harga
pembelian dan biaya-biaya lainnya yang terjadi
untuk memperoleh persediaan tersebut, serta
membawanya ke lokasi dan kondisinya yang
sekarang.

Nilai realisasi neto adalah taksiran harga jual
dalam kegiatan usaha normal setelah dikurangi
dengan taksiran biaya untuk menyelesaikan
dan taksiran biaya yang diperlukan untuk
melakukan penjualan.

Penyisihan atas persediaan wusang atau
penurunan nilai persediaan, jika ada,
ditetapkan berdasarkan penelaahan kondisi
fisik dan tingkat perputaran persediaan.

Biaya Dibayar di Muka

Biaya dibayar di muka diamortisasi selama
masa manfaat dengan menggunakan metode
garis-lurus.

Aset Tetap

Aset tetap, kecuali tanah, dinyatakan sebesar
biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan rugi penurunan nilai, jika ada.
Tanah  dinyatakan berdasarkan biaya
perolehan dan tidak disusutkan. Biaya
perolehan aset tetap meliputi: (a) harga
pembelian, (b) biaya-biaya yang dapat

diatribusikan secara langsung untuk membawa
aset ke lokasi dan kondisinya sekarang, dan
(c) estimasi awal biaya pembongkaran dan
pemindahan dan restorasi lokasi aset (jika
ada). Setiap bagian dari aset tetap dengan
biaya perolehan yang signifikan terhadap
jumlah biaya perolehan aset, disusutkan
secara terpisah.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

g.

Retention Receivables

Retention receivables are receivables from
customer that will be paid by customer after
certain condition in the contract is fulfilled.
Retention receivables are measured by the fair
value of receivable based on the expected cash
flow receipt.

Retention receivables are recorded at the time of
receipt of the final invoice to customers until the
fulfilment of the conditions specified in the
contract.

Inventories

Inventories are stated at the lower of cost or net
realizable value.

Cost is determined using the average method
which comprises all costs of purchase and other
costs incurred in bringing the inventory to its
present location and condition.

Net realizable value is the estimated selling price
in the ordinary course of the business, less
estimated cost of completion and the estimated
cost necessary to make the sale.

Allowance for obsolete or decline in value of
inventories, if any, is provided based on the
review of the physical condition and turn-over
rate of the inventories.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over the
periods benefited using the straight-line method.

Fixed Assets

Fixed assets, except for land, are stated at cost
less accumulated depreciation and impairment
loss, if any. Land is stated at cost and is not
depreciated. The cost of an item of fixed assets
includes: (a) purchase price, (b) any costs
directly attributable to bringing the asset to its
present location and condition, and (c) the initial
estimate of the cost of dismantling and removing
the item and restoring the site on which it is
located (if any). Each part of an item of fixed
assets with a cost that is significant in relation to
the total cost of the item is depreciated
separately.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

i.

Aset Tetap (Lanjutan)

Pada saat pembaharuan dan perbaikan yang
signifikan dilakukan, biaya tersebut diakui ke
dalam nilai tercatat (carrying amount) aset
tetap sebagai suatu penggantian  jika
memenuhi kriteria pengakuan. Semua biaya
perbaikan dan pemeliharaan lainnya yang tidak
memenuhi kriteria  pengakuan dibebankan
langsung pada operasi berjalan.

Penyusutan dimulai saat aset tetap tersedia
untuk digunakan dan dihitung dengan
menggunakan metode garis-lurus berdasarkan
taksiran masa manfaat aset sebagai berikut:

Kendaraan
Inventaris kantor
Mesin dan peralatan

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu,
masa manfaat dan metode penyusutan aset
tetap ditelaah oleh manajemen, dan jika perlu,
disesuaikan secara prospektif.

Biaya yang terjadi untuk mendapatkan hak atas
tanah melalui Hak Guna Usaha (“HGU”), Hak
Guna Bangunan (“HGB”) dan Hak Pakai (“HP”)
diakui sebagai bagian dari biaya akuisisi atas
tanah dan tidak diamortisasi. Biaya yang terjadi

sehubungan dengan perpanjangan atau
pembaharuan hak-hak tersebut di atas diakui
sebagai aset yang ditangguhkan dan

diamortisasi sepanjang umur hukum hak atau
umur manfaat ekonomis tanah, periode mana
yang lebih pendek.

Aset tetap dalam penyelesaian dicatat sebesar
biaya perolehan, yang mencakup kapitalisasi
beban pinjaman dan biaya-biaya lainnya yang
terjadi sehubungan dengan pendanaan aset
tetap dalam penyelesaian tersebut. Akumulasi
biaya perolehan akan direklasifikasi ke akun
“Aset Tetap” yang bersangkutan pada saat
aset tetap tersebut telah selesai dikerjakan dan
siap untuk digunakan. Aset tetap dalam
penyelesaian  tidak  disusutkan  sampai
memenuhi syarat pengakuan sebagai aset
tetap seperti diungkapkan di atas.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

i

Tahun/Years
4-8

4-8
4-8
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Fixed Assets (Continued)

When significant renewals and betterments are
performed, their costs are recognized in the
carrying amount of the fixed assets as a
replacement if the recognition criteria are
satisfied. All other repairs and maintenance
costs that do not meet the recognition criteria are
charged directly to current operations.

Depreciation commences once the fixed assets
are available for their intended use and is
computed using the straight-line method over
the estimated useful life of the assets, as follows:

Vehicles
Office equipments
Machinery and equipments

The fixed assets’ residual values, useful lives
and depreciation methods are reviewed at each
year end and adjusted prospectively, if
appropriate.

The costs incurred in order to acquire legal rights
over land in the form of Land Cultivation Rights
Title (“HGU”), Building Rights Title (“HGB”) and
Right to Use Title (“HP”) are recognized as part
of the acquisition cost of the land and are not
amortized. Costs incurred in connection with the
extension or renewal of the above rights are
recognized as deferred charges and are
amortized throughout the validity period of the
rights or the economic useful life of the land,
whichever period is shorter.

Construction in progress are stated at cost,
including capitalized borrowing costs and other
charges incurred in connection with the financing
of the said asset constructions. The accumulated
costs will be reclassified to the appropriate
“Fixed Assets” account when the construction is
completed and available for use. Assets under
construction are not depreciated until they fulfill
the criteria for recognition as fixed assets as
disclosed above.
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i.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)
Aset Tetap (Lanjutan)
Jumlah tercatat aset tetap dihentikan

pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan
dan nilai tercatat dari aset) dikreditkan atau
dibebankan pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dalam tahun aset tersebut dihentikan
pengakuannya.

Properti Investasi

Properti investasi Perusahaan terdiri dari tanah
dan bangunan yang dikuasai Perusahaan
untuk menghasilkan sewa atau untuk kenaikan
nilai atau keduanya, dan bukan untuk
digunakan dalam kegiatan produksi atau
penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan
administratif atau dijual dalam kegiatan usaha
sehari-hari.

Properti investasi dinyatakan sebesar biaya
perolehan termasuk biaya transaksi dikurangi
akumulasi penyusutan dan penurunan nilai, jika
ada, kecuali tanah yang tidak disusutkan. Nilai
tercatat termasuk biaya penggantian bagian
dari properti investasi yang ada pada saat
terjadinya, jika kriteria pengakuan terpenuhi,
dan tidak termasuk biaya harian penggunaan
properti investasi.

Penyusutan  bangunan dihitung dengan
menggunakan metode garis-lurus atas taksiran
masa manfaat ekonomis selama 20 tahun.

Properti investasi dihentikan pengakuannya
pada saat pelepasan atau ketika properti
investasi tersebut tidak digunakan lagi secara

permanen dan tidak memiliki manfaat
ekonomis di masa depan yang dapat
diharapkan pada  saat pelepasannya.

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
penghentian atau pelepasan properti investasi
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dalam periode
terjadinya  penghentian atau pelepasan
tersebut.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

i.

Fixed Assets (Continued)

An item of fixed assets is derecognized upon
disposal or when no future economic benefits are
expected from its use or disposal. Any gain or
loss arising on derecognition of the asset
(calculated as the difference between the net
disposal proceeds and the carrying amount of
the asset) is credited or charged to the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income in the year the asset is
derecognized.

Investment Properties

Investment properties of the Company consists
of land and building held by the Company to earn
rentals or for capital appreciation or both, rather
than for use in the production or supply of goods
or services or for administrative purpose or sale
in the ordinary course of business.

Investment properties are stated at cost including
transaction cost less accumulated depreciation
and impairment loss, if any, except for land
which is not depreciated. Such cost includes the
cost of replacing part of the investment
properties, if the recognition criteria are met, and
excludes the daily expenses on their usage.

Depreciation of building is computed using the
straight-line method over their estimated useful
lives for 20 years.

An investment properties should be
derecognized upon disposal or when the
investment property is permanently withdrawn
from use and no future economic benefits are
expected from its disposal. Gains or losses
arising from the retirement or disposal of an
investment property is credited or charged to the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income in the year the asset is
derecognized.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

k.

Properti Investasi (Lanjutan)

Pengalihan ke properti investasi dilakukan jika,

dan hanya jika, terdapat perubahan
penggunaan yang ditunjukkan  dengan
berakhirnya pemakaian oleh pemilik,

dimulainya sewa operasi ke pihak lain atau
selesainya pembangunan atau
pengembangan. Pengalihan dari properti
investasi dilakukan jika, dan hanya jika,
terdapat perubahan  penggunaan  yang
ditunjukkan dengan dimulainya penggunaan
oleh pemilik atau dimulainya pengembangan
untuk dijual.

Untuk pengalihan dari properti investasi ke
properti yang digunakan sendiri, Perusahaan
menggunakan metode biaya pada tanggal
perubahan penggunaan. Jika properti yang
digunakan sendiri oleh Perusahaan menjadi
properti investasi, Perusahaan mencatat
properti tersebut sesuai dengan kebijakan aset
tetap sampai dengan saat tanggal terakhir
perubahan penggunaannya.

Aset Lain-lain

Akun yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai
aset lancar atau investasi disajikan sebagai
aset lain-lain. Aset lain-lain Perusahaan
merupakan aset tidak berwujud.

Aset tidak berwujud diamortisasi dengan
menggunakan metode garis lurus selama
estimasi masa manfaatnya. Estimasi masa
manfaat dan metode amortisasi ditelaah pada
setiap akhir periode laporan keuangan dan
pengaruh perubahan estimasi diperhitungkan
secara prospekitif.

Aset tidak berwujud terdiri dari perangkat lunak
komputer diamortisasi selama 4 tahun dengan
menggunakan metode garis lurus.

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan, Kelompok
Usaha menilai apakah terdapat indikasi suatu
aset non-keuangan mengalami penurunan
nilai, jika terdapat indikasi tersebut, maka
Kelompok Usaha membuat estimasi jumlah
terpulihkan aset tersebut untuk menentukan
kerugian penurunan nilai (jika ada). Jika tidak
mungkin mengestimasi jumlah terpulihkan dari
aset non-keuangan secara individual,
Kelompok Usaha akan mengestimasi jumlah
terpulihkan dan unit penghasil kas aset
(“UPK”).
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

k.

Investment Properties (Continued)

Transfers to investment properties should be
made when, and only when, there is a change in
use, evidenced by the end of owner occupation,
commencement of an operating lease to another
party or end of construction or development.
Transfers from investment properties should be
made when, and only when, there is a change in
use, evidenced by the commencement of owner
occupation or commencement of development
with a view to sell.

For a transfer from investment properties to
owner-occupied property, the Company uses the
cost method at the date of change in use. If an
owner-occupied property becomes an
investment properties, the Company records the
investment properties in accordance with the
fixed assets policies up to the date of change in
use.

Other Asset

Accounts that can not be classified as current
assets, or investments are presented as other
assets. The Company’s other assets is intangible
assets.

Intangible assets are amortized on a straight-line
basis over their estimated useful lives.
The estimated useful life and amortization
method are reviewed at the end of each annual
reporting period, with the effect of any changes
in estimate being accounted for on a prospective
basis.

Intangible assets, consist of computer software is
amortized over 4 years using the straight-line
method.

Impairment of Non-Financial Assets

At each reporting date, the Group assesses the
carrying value of non-financial assets whether
there is an indication that assets may be
impaired. If any such indication exists, the assets
recoverable amount is estimated to determine
the impairment loss (if any). If it is impossible to
estimate the recoverable amount of individual
asset, the Group will estimate recoverable
amount from cash generating unit of assets
(“CGUL’).



PT PARAMITA BANGUN SARANA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020 dan

Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

As of December 31, 2020 and

For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

m. Penurunan Nilai Aset

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)

Non-Keuangan
(Lanjutan)

Estimasi jumlah terpulihkan adalah jumlah yang
lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual dengan nilai pakai dari aset atau
UPK tersebut. Ketika jumlah terpulihkan suatu
aset non-keuangan (UPK) di bawah nilai
tercatatnya, maka nilai tercatat aset (UPK)
diturunkan menjadi sebesar nilai terpulihkannya
dan kerugian penurunan nilai yang timbul diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Kelompok Usaha mengungkapkan hubungan,
transaksi dan saldo pihak—pihak berelasi,
termasuk komitmen, dalam laporan keuangan
konsolidasian.

Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan Kelompok Usaha jika
mereka:

i memiliki pengendalian atau pengendalian
bersama atas Kelompok Usaha;

i memiliki pengaruh signifikan atas Kelompok
Usaha; atau

iii merupakan personil manajemen kunci
Kelompok Usaha.

Suatu pihak dianggap berelasi dengan
Kelompok Usaha jika:

a) langsung, atau tidak langsung yang melalui
satu atau lebih perantara, suatu pihak
(i) mengendalikan, atau dikendalikan oleh,
atau berada di bawah pengendalian
bersama dengan, Kelompok Usaha;
(i) memiliki kepentingan dalam Kelompok
Usaha yang memberikan pengaruh
signifikan atas Kelompok Usaha; atau
(i) memiliki pengendalian bersama atas
Kelompok Usaha;

b) suatu pihak adalah entitas asosiasi
Kelompok Usaha;

c) suatu pihak adalah ventura bersama di
mana Kelompok Usaha sebagai venturer;

d) suatu pihak adalah anggota dari personil
manajemen kunci Kelompok Usaha;

e) suatu pihak adalah anggota keluarga dekat
dari individu yang diuraikan dalam butir
(a) atau (d);

f) suatu pihak adalah entitas yang
dikendalikan, dikendalikan bersama atau
dipengaruhi signifikan oleh atau di mana
hak suara signifikan dimiliki oleh, langsung
maupun tidak langsung, individu seperti
diuraikan dalam butir (d) atau (e); atau;
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

Impairment of Non-Financial Assets

(Continued)

Estimated recoverable amount is the higher of
the fair value less cost to sell or the value in use
of the asset or CGU. Where the recoverable
amount of non-financial assets (CGU) is less
than its carrying value, the carrying value of the
non financial asset (CGU) is written down to its
recoverable amount and impairment losses are
recognized in the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income.

Transactions with Related Parties

The Group discloses related party’s
relationships, transactions and outstanding
balances, including commitments, in the
consolidated financial statements.

An individual or family member is related to
the Group if it:

i has control or joint control over
the Group;
i has significant influence over the Group; or

i is a member of the key management
personnel of the Group.

A party is considered to be related to the Group

if:

a) directly, or indirectly through one or more
intermediaries, the party (i) controls, is
controlled by, or is under common control
with, the Group ; (ii) has an interest in the
Group that gives it significant influence over
the Group; or, (iii) has joint control over the
Group;

b) the party is an associate of the Group;

c) the party is a joint venture in which the
Group are a venturer;

d) the party is a member of the key
management personnel of the Group;

e) the party is a close member of the family of
any individual referred to in (a) or (d);

f) the party is an entity that is controlled, jointly
controlled or significantly influenced by or for
which significant voting power in such entity
resides with, directly or indirectly, any
individual referred to in (d) or (e); or;
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)
n. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi
(Lanjutan)
Suatu pihak dianggap berelasi dengan

Kelompok Usaha jika: (Lanjutan)

g) suatu pihak adalah suatu program imbalan
pasca-kerja untuk imbalan kerja dari
Kelompok Usaha atau entitas yang terkait
dengan Kelompok Usaha.

Transaksi ini dilakukan berdasarkan
persyaratan yang disetujui oleh kedua belah
pihak, di mana persyaratan tersebut mungkin
tidak sama dengan transaksi lain yang
dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak
berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo signifikan dengan
pihak-pihak  berelasi diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan konsolidasian
yang relevan.

Sewa
Sebelum 1 Januari 2020

Penentuan apakah suatu perjanjian adalah,
atau mengandung, sewa didasarkan pada
substansi pengaturan pada saat dimulainya
masa sewa. Pengaturannya adalah, atau
mengandung, sewa jika pemenuhan
pengaturan tergantung pada penggunaan aset
atau aset tertentu dan pengaturan tersebut
menyatakan hak untuk menggunakan aset atau
aset, walaupun aset tersebut tidak secara
eksplisit ditentukan dalam suatu pengaturan.

Sewa diklasifikasikan pada tanggal permulaan
sebagai sewa pembiayaan atau sewa operasi.
Suatu sewa yang mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang
terkait dengan kepemilikan aset kepada
penyewa diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan.

Sewa pembiayaan dikapitalisasi pada saat
dimulainya masa sewa guna usaha pada nilai
wajar properti sewa yang disewa atau, jika nilai
yang lebih rendah, pada nilai kini dari
pembayaran sewa minimum. Pembayaran
sewa dipisahkan antara bagian yang
merupakan pengurangan liabilitas sewa dan
bagian yang merupakan beban sewa sehingga
terjadi tingkat bunga yang konstan atas sisa
saldo liabilitas. Beban keuangan diakui sebagai
beban keuangan dalam laba rugi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

n.

Transactions with Related Parties

(Continued)

A party is considered to be related to the Group
if: (Continued)

g) the party is a post-employment benefit plan
for the benefit of employees of the Group or
of any entity that is a related party of the
Group.

The transactions are made based on terms
agreed by the parties, such terms may not be
the same as those of the transactions between
unrelated parties.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant note
to the consolidated financial statements.

Leases
Before January 1, 2020

The determination of whether an arrangement
is, or contains, a lease is based on the
substance of the arrangement at the inception
of the lease. The arrangement is, or contains, a
lease if fulfillment of the arrangement is
dependent on the use of a specific asset or
assets and the arrangement conveys a right to
use the asset or assets, even if that asset is not
explicitly specified in an arrangement.

A lease is classified at the inception date as a
finance lease or an operating lease. A lease
that transfers substantially all the risks and
rewards incidental to ownership of assets to the
lessee is classified as a finance lease.

Finance leases are capitalized at the
commencement of the lease at the inception
date fair value of the leased property or, if
lower, at the present value of the minimum
lease payments. Lease payments are
apportioned between finance charges and
reduction of the lease liabilities so as to achieve
a constant rate of interest on the remaining
balance of the liability. Finance charges are
recognized in finance costs in profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

0.

Sewa (Lanjutan)
Sebelum 1 Januari 2020 (Lanjutan)

Aset sewaan disusutkan selama masa manfaat
aset. Namun, jika tidak ada kepastian yang
memadai bahwa Kelompok Usaha akan
memperoleh kepemilikan pada akhir masa
sewa, maka aset tersebut akan disusutkan
selama jangka waktu taksiran masa manfaat
aset dan masa sewa yang mana yang lebih
pendek.

Sewa operasi adalah sewa selain sewa
pembiayaan. Pembayaran sewa operasi diakui
sebagai beban usaha dalam laba rugi dengan
dasar garis lurus (straight-line basis) selama
masa sewa.

Sesudah 1 Januari 2020

Mulai tanggal 1 Januari 2020, Kelompok
Usaha menerapkan PSAK No. 73 “Sewa”,
yang mensyaratkan pengakuan liabilitas sewa
sehubungan dengan sewa yang sebelumnya
diklasifikasikan sebagai “sewa operasi’.
Kebijakan ini berlaku untuk kontrak yang
disepakati atau diamendemen, pada atau
setelah 1 Januari 2020.

Pada tanggal insepsi suatu kontrak, Kelompok
Usaha menilai apakah suatu kontrak
merupakan, atau mengandung, sewa. Suatu
kontrak merupakan, atau mengandung, sewa
jika kontrak tersebut memberikan hak untuk
mengendalikan  penggunaan suatu aset
identifikasian selama suatu jangka waktu untuk
dipertukarkan dengan imbalan.

Untuk menilai apakah suatu kontrak
memberikan hak untuk mengendalikan suatu
aset identifikasian, Kelompok Usaha menilai
apakah:

a) Kontrak melibatkan penggunaan suatu
aset identifikasian - ini dapat ditentukan
secara eksplisit atau implisit dan secara
fisik dapat dibedakan atau mewakili secara
substansial seluruh kapasitas aset yang
secara fisik dapat dibedakan. Jika
pemasok memiliki hak  substitusi
substantif, maka aset tersebut tidak
teridentifikasi;

b) Kelompok Usaha memiliki hak untuk
memperoleh secara substansial seluruh
manfaat ekonomik dari penggunaan aset
selama periode penggunaan; dan
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

0.

Leases (Continued)
Before January 1, 2020 (Continued)

A leased asset is depreciated over the useful
life of the asset. However, if there is no
reasonable certainty that the Group will obtain
ownership by the end of the lease term, the
asset is depreciated over the shorter of the
estimated useful life of the asset and the lease
term.

An operating lease is a lease other than a
finance lease. Operating lease payments are
recognized as an operating expense in profit or
loss on a straight-line basis over the lease term.

After January 1, 2020

From January 1, 2020, the Group has adopted
PSAK No. 73 ‘lLeases” which sets the
requirements for recognition of lease liabilities in
relation to leases which had previously been
classified as “operating leases”. This policy is
applied to contracts entered into or amended,
on or after January 1, 2020.

At inception of a contract, the Group assesses
whether a contract is, or contains, a lease. A
contract is, or contains, a lease if the contract
conveys the right to control the use of an
identified asset for a period of time in exchange
for consideration.

To assess whether a contract conveys the right
to control the use of an identified asset, the
Group assesses whether:

a) The contract involves the use of an
identified asset - this may be specified
explicity or implicity and should be
physically distinct or represent substantially
all of the capacity of a physically distinct
asset. If the supplier has the substantive
substitution right, then the asset is not
identified;

b) The Group has the right to obtain
substantially all of the economic benefits
from use of the asset throughout the period
of use; and
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

0.

Sewa (Lanjutan)
Sesudah 1 Januari 2020 (Lanjutan)

Untuk menilai apakah suatu kontrak
memberikan hak untuk mengendalikan suatu
aset identifikasian, Kelompok Usaha menilai
apakah: (Lanjutan)

c) Kelompok Usaha memiliki hak untuk
mengarahkan penggunaan aset
identifikasian. Kelompok Usaha memiliki
hak ini ketika hak pengambilan keputusan
yang paling relevan untuk mengubah
bagaimana dan untuk tujuan apa aset
tersebut digunakan. Dalam kondisi tertentu
di mana semua Kkeputusan tentang
bagaimana dan untuk tujuan apa aset
digunakan telah ditentukan sebelumnya,
Kelompok Usaha memiliki hak untuk
mengarahkan penggunaan aset tersebut
jika:
+ Kelompok Usaha memiliki hak untuk
mengoperasikan aset; atau

+ Kelompok Usaha mendesain aset
dengan cara menetapkan sebelumnya
bagaimana dan untuk tujuan apa aset
akan digunakan.

Pada tanggal insepsi atau pada penilaian
kembali atas kontrak yang mengandung
sebuah komponen sewa, Kelompok Usaha
mengalokasikan imbalan dalam kontrak ke
masing-masing komponen sewa berdasarkan
harga tersendiri relatif dari komponen sewa dan
harga tersendiri agregat dari komponen non-
sewa.

Pada tanggal permulaan sewa, Kelompok
Usaha mengakui aset hak-guna dan liabilitas
sewa. Aset hak guna diukur pada biaya
perolehan, di mana meliputi jumlah pengukuran
awal liabilitas sewa yang disesuaikan dengan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan, ditambah dengan
biaya langsung awal yang dikeluarkan dan
estimasi biaya yang akan dikeluarkan untuk
membongkar dan memindahkan aset pendasar
atau untuk merestorasi aset pendasar ke
kondisi yang disyaratkan dan ketentuan sewa,
dikurangi dengan insentif sewa yang diterima.

Aset hak-guna kemudian disusutkan
menggunakan metode garis lurus dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang lebih awal
antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau
akhir masa sewa.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

0.

Leases (Continued)
After January 1, 2020 (Continued)

To assess whether a contract conveys the right
to control the use of an identified asset, the
Group assesses whether: (Continued)

c) The Group has the right to direct the use of
the identified asset. The Group has this
right when it has the decision making rights
that are most relevant to changing how and
for what purpose the asset is used. In
certain circumstances where all the
decisions about how and for what purpose
the asset is used are predetermined, the
Group has the right to direct the use of the
asset if either:

e The Group has the right to operate the
asset; or

e The Group designed the asset in a way
that predetermines how and for what
purpose the asset will be used.

At the inception or on reassessment of a
contract that contains a lease component, the
Group allocates the consideration in the
contract to each lease component on the basis
of the relative stand-alone prices and the
aggregate stand-alone price of the non-lease
components.

The Group recognizes a right-of-use assets and
a lease liabilities at the lease commencement
date. The right-of-use assets is initially
measured at cost, which comprises the initial
amount of the lease liabilities adjusted for any
lease payment made at or before the
commencement date, plus any initial direct cost
incurred and an estimate of costs to dismantle
and remove the underlying asset or to restore
the underlying asset to the condition required by
the terms and conditions of the lease, less any
lease incentives received.

The right-of-use assets is subsequently
depreciated using the straight-line method from
the commencement date to the earlier of the
end of the useful life of the right-of-use assets
or the end of the lease term.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

0.

Sewa (Lanjutan)
Sesudah 1 Januari 2020 (Lanjutan)

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini
pembayaran sewa yang belum dibayar pada
tanggal permulaan, didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa
atau jika suku bunga tersebut tidak dapat
ditentukan, maka menggunakan suku bunga
pinjaman  inkremental. Pada umumnya,
Kelompok Usaha menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental sebagai tingkat bunga
diskonto.

Pembayaran sewa yang termasuk dalam
pengukuran liabilitas sewa meliputi
pembayaran tetap, termasuk pembayaran tetap
secara substansi dikurangi dengan piutang
insentif sewa.

Setiap pembayaran sewa dialokasikan sebagai
beban keuangan dan pengurangan liabilitas
sehingga menghasilkan tingkat suku bunga
yang konstan atas saldo liabilitas yang tersisa.

Sewa jangka-pendek dan sewa aset bernilai-
rendah

Kelompok Usaha menerapkan pengecualian
pengakuan sewa jangka pendek untuk sewa
jangka pendeknya (yaitu, sewa yang memiliki
jangka waktu sewa 12 bulan atau kurang dari
tanggal permulaan dan tidak memiliki opsi
pembelian). Kelompok Usaha juga menerapkan
pengecualian pengakuan sewa aset bernilai
rendah untuk sewa yang dianggap bernilai
rendah. Pembayaran sewa untuk sewa jangka
pendek dan sewa dari aset pendasar bernilai
rendah diakui sebagai beban dengan metode
garis lurus selama masa sewa.

Pengakuan Pendapatan dan Beban
Sebelum 1 Januari 2020

Beban langsung dan beban tidak langsung
proyek yang dapat dialokasikan ke suatu
proyek tertentu, diakui sebagai beban pada
proyek yang bersangkutan, sedangkan beban
yang tidak dapat didistribusikan atau tidak
dapat dialokasikan ke aktivitas proyek menjadi
beban non-proyek (beban umum dan
administrasi).

Pendapatan dari penjualan barang diakui pada
saat pengendalian barang telah dialihkan
kepada pelanggan. Pendapatan dari jasa diakui
pada periode akuntansi saat jasa tersebut
diberikan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

0.

Leases (Continued)
After January 1, 2020 (Continued)

The lease liabilities is initially measured at the
present value of the lease payments that are not
paid at the commencement date, discounted
using the interest rate implicit in the lease or, if
that rate cannot be readily determined, use the
incremental borrowing rate. Generally, the Group
uses its incremental borrowing rate as the
discount rate.

Lease payments included in the measurement of
the lease liabilities comprise fixed payments,
including in-substance fixed payments less any
lease incentive receivable.

Each lease payment is allocated between
finance charges and reduction of the lease
liabilities so as to achieve a constant interest rate
on the outstanding balance of the liabilities.

Short-term leases and leases of low-value
assets
The Group applies the short-term lease

recognition exemption to its short-term leases
(i.e., those leases that have a lease term of 12
months or less from the commencement date
and do not contain a purchase option). The
Group also applies the lease of low-value assets
recognition exemption to leases that are
considered to be low value. Lease payments on
short-term leases and leases of low-value
underlying assets are recognized as expense on
a straight-line basis over the lease term.

Revenue and Expenses Recognition
Before January 1, 2020

Direct and indirect costs of projects which can be
allocated to a particular project, are recognized
as an expense on the related projects, while the
expenses that cannot be distributed or cannot be
allocated to the project activities are recognized
as non-project expenses (general and
administrative expenses).

Revenue from the sale of goods is recognized
when control of the goods have been transferred
to customers. Revenue from services is
recognized in the accounting period in which the
services are rendered.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)
p. Pengakuan Pendapatan dan Beban
(Lanjutan)

Sebelum 1 Januari 2020 (Lanjutan)

Beban diakui pada saat terjadinya (metode
akrual), kecuali merupakan aset yang terkait
dengan aktivitas kontrak masa depan.

Sesudah 1 Januari 2020

Kelompok Usaha menerapkan PSAK No. 72:
Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan
yang berlaku efektif pada atau setelah tanggal
1 Januari 2020. Kelompok Usaha
mensyaratkan pengakuan pendapatan harus
memenuhi lima langkah analisa sebagai
berikut:

+ Identifikasi kontrak dengan
dengan kriteria sebagai berikut:
- Kontrak telah disetujui oleh pihak-pihak

terkait dalam kontrak.

- Kelompok Usaha bisa mengidentifikasi
hak dari pihak-pihak terkait dan jangka
waktu pembayaran dari barang atau
jasa yang akan dialihkan.

- Kontrak memiliki substansi komersial.

- Besar kemungkinan entitas akan
menerima imbalan atas barang atau
jasa yang dialihkan.

+ Identifikasi kewajiban pelaksanaan dalam
kontrak. Kewajiban pelaksanaan merupakan
janji-janji dalam kontrak untuk menyerahkan
barang atau jasa yang memiliki karakteristik
berbeda ke pelanggan;

+ Penetapan harga transaksi. Harga transaksi
merupakan jumlah imbalan yang berhak
diperoleh suatu entitas sebagai kompensasi
atas diserahkannya barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan. Jika imbalan yang
dijanjikan di kontrak mengandung suatu
jumlah yang Dbersifat variabel, maka
Kelompok Usaha membuat estimasi jumlah

pelanggan;

imbalan tersebut sebesar jumlah yang
diharapkan berhak diterima atas
diserahkannya barang atau jasa yang

dijanjikan ke pelanggan dikurangi dengan
estimasi jumlah jaminan kinerja jasa yang
akan dibayarkan selama periode kontrak;

+ Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban
pelaksanaan dengan menggunakan dasar
harga jual berdiri sendiri relatif dari setiap
barang atau jasa berbeda yang dijanjikan di
kontrak. Ketika tidak dapat diamati secara
langsung, harga jual berdiri sendiri relatif
diperkirakan berdasarkan biaya yang
diharapkan ditambah matrjin;
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

p.

* Allocate the

Revenue and

(Continued)
Before January 1, 2020 (Continued)

Expenses  Recognition

Expenses are recognized as incurred (accrual
basis), unless they create an asset related to
future contract activity.

After January 1, 2020

The Group has adopted PSAK No. 72: Revenue
from Contracts with Customers, effective on or
after January 1, 2020. The Group requires
revenue recognition to fulfill five steps of
assessment:

* Identify contract(s) with a customer; with
certai criteria as follows:

- The contracts has been agreed by the
parties involved in the contract.

- The Group can identify the rights of
relevant parties and the term of payment
for the goods or services to be
transferred.

- The contract has commercial subtance.

- It is probable that the Group will receive
benefits for the goods or services
transferred.

» Identify the performance obligations in the

contract. Performance obligations are
promises in a contract to transfer to a
customer goods or services that are distinct;

» Determine the transaction price. Transaction

price is the amount of consideration to which
an entity expects to be entitled in exchange
for transferring promised goods or services
to a customer. If the consideration promised
in a contract includes a variable amount, the
Group estimates the  amount  of
consideration to which it expects to be
entitted in exchange for transferring the
promised goods or services to a customer
less the estimated amount of service level
guarantee which will be paid during the
contract period;

transaction price to each
performance obligation on the basis of the
relative stand-alone selling prices of each
distinct good or service promised in the
contract. Where these are not directly
observable, the relative stand-alone selling
prices are estimated based on expected
cost plus margin;
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)
p. Pengakuan Pendapatan dan Beban
(Lanjutan)

Sesudah 1 Januari 2020 (Lanjutan)

Kelompok Usaha menerapkan PSAK No. 72:
Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan
yang berlaku efektif pada atau setelah tanggal
1 Januari 2020. Kelompok Usaha
mensyaratkan pengakuan pendapatan harus
memenuhi lima langkah analisa sebagai
berikut: (Lanjutan)

+ Pengakuan pendapatan ketika kewajiban
pelaksanaan telah  dipenuhi  dengan
menyerahkan barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan (ketika pelanggan
telah memiliki kendali atas barang atau jasa
tersebut).

Pembayaran harga transaksi berbeda untuk
setiap kontrak. Aset kontrak diakui apabila
kewajiban pelaksanaan yang telah dipenuhi
melebihi pembayaran yang dilakukan oleh
pelanggan. Liabilitas kontrak diakui ketika
pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan
melebihi kewajiban pelaksanaan yang telah
dipenuhi.

Pendapatan yang berhubungan dengan
kontrak konstruksi dicatat dengan
menggunakan metode persentase

penyelesaian. Dengan metode ini, pendapatan
yang diakui setara dengan estimasi terbaru dari
total nilai kontrak dikalikan dengan tingkat
penyelesaian sebenarnya yang ditentukan
dengan mengacu pada keadaan fisik kemajuan
pekerjaan (metode output).

Pendapatan kontrak terdiri dari jumlah
pendapatan semula yang disetujui dalam
kontrak dan penyimpangan dalam pekerjaan
kontrak, klaim, dan pembayaran insentif
sepanjang hal ini  memungkinkan untuk
menghasilkan pendapatan dan dapat diukur
dengan andal.

Jika adanya kemungkinan bahwa kontrak akan
menghasilkan kerugian pada saat
penyelesaian kontrak, penyisihan atas kerugian
yang diperkirakan hingga penyelesaian kontrak
diakui sebagai penyisihan kini pada laporan
keuangan konsolidasian. Kerugian diakui
secara penuh ketika dapat diukur secara andal,
terlepas dari tingkat penyelesaian.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

p.

Revenue and

(Continued)

Expenses  Recognition

After January 1, 2020 (Continued)

The Group has adopted PSAK No. 72: Revenue
from Contracts with Customers, effective on or
after January 1, 2020. The Group requires
revenue recognition to fulfill five steps of
assessment: (Continued)

* Recognize revenue when the performance
obligation is satisfied by transferring a
promised good or service to a customer
(which is when the customer obtains control
of that good or service).

Payment of the transaction price differs for each
contracts. Contract asset is recognized when
performance obligation satisfied is more than
the payments by customer. Contract liability is
recognized when the payments by customer is
more than the performance obligation satisfied.

Revenues related to construction contracts are
accounted for using the percentage of
completion method. Under this method, the
revenue recognized equals the latest estimate
of the total value of the contract multiplied by
the actual completion rate determined by
reference to the physical state of progress of
the works (output method).

Contract revenue comprises the initial amount
of revenue that agreed in the contract and
variations in contract work, claims, and
incentive payments to the extent that is
probable that it will result in revenue and can be
realiably measured.

If it is regarded as probable that a contract will
generate a loss on completion, a provision for
expected losses to completion is recognized as
a current provision in the consolidated financial
statements. The loss is provided for in full as
soon as it is can be reliably measured,
irrespective of the completion rate.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)
p. Pengakuan Pendapatan dan Beban
(Lanjutan)

Sesudah 1 Januari 2020 (Lanjutan)

Dalam menentukan harga transaksi, Kelompok
Usaha menyesuaikan jumlah imbalan yang
dijanjikan terhadap dampak nilai waktu uang
jika waktu pembayaran yang disepakati oleh
para pihak dalam kontrak (baik secara eksplisit
atau implisitf memberikan pelanggan atau
Kelompok Usaha manfaat signifikan berupa
pendanaan atas pengalihan barang atau jasa
kepada pelanggan. Tujuan ketika
menyesuaikan komponen pendanaan
signifikan dalam jumlah imbalan yang dijanjikan
adalah agar Kelompok Usaha mengakui
pendapatan pada jumlah yang mencerminkan
harga yang akan dibayar oleh pelanggan atas
barang atau jasa yang dijanjikan jika pelanggan
telah membayar secara kas barang atau jasa
tersebut ketika entitas mengalihkan barang
atau jasa kepada pelanggan (yaitu harga jual
kas). Kelompok Usaha menyajikan dampak
pendanaan (penghasilan bunga atau beban
bunga) secara terpisah dari pendapatan dari
kontrak dengan pelanggan dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Biaya kontrak yang tidak mungkin dipulihkan
diakui segera sebagai beban tahun berjalan
pada laba rugi.

Grup mengakui aset kontrak dan liabilitas
kontrak sehubungan dengan pendapatan dari
kontrak dengan pelanggan. Aset kontrak
disajikan sebagai piutang retensi dan jumlah
tagihan bruto pemberi kerja. Liabilitas kontrak
disajikan sebagai jumlah utang bruto pemberi
kerja dan pendapatan diterima di muka.

Beban langsung dan beban tidak langsung
proyek yang dapat dialokasikan ke suatu
proyek tertentu, diakui sebagai beban pada
proyek yang bersangkutan, sedangkan beban
yang tidak dapat didistribusikan atau tidak
dapat dialokasikan ke aktivitas proyek menjadi
beban non-proyek (beban umum dan
administrasi).

Pendapatan dari penjualan barang diakui pada
saat pengendalian barang telah dialihkan
kepada pelanggan. Pendapatan dari jasa
diakui pada periode akuntansi saat jasa
tersebut diberikan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

p.

Revenue and

(Continued)

Expenses  Recognition

After January 1, 2020 (Continued)

In determining the transaction price, the Group
adjusts the promised amount of consideration
for the effects of the time value of money if the
timing of payments agreed to by the parties to
the contract (either explicity or implicitly)
provides the customer or the Group with a
significant benefit of financing the transfer of
goods or services to the customer.
The objective when adjusting the promised
amount of consideration for a significant
financing component is for the Group to
recognize revenue at an amount that reflects
the price that a customer would have paid for
the promised goods or services if the customer
had paid cash for those goods or services when
(or as) they transfer to the customer (ie the cash
selling price). The Group presents the effects of
financing (interest revenue or interest expense)
separately from revenue from contracts with
customers in the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income.

Contract costs that are not probable of being
recovered are recognised as current year
expenses in profit or loss.

The Group has recognized contract assets and
contract liabilities related with revenue from
contract with customers. Contract assets are
presented as retention receivables and gross
amount due from customers. Contract liabilities
are presented as gross amount due to
customers and unearned revenues.

Direct and indirect costs of projects which can
be allocated to a particular project, are
recognised as an expense on the related
projects, while the expenses that cannot be
distributed or cannot be allocated to the project

activities are recognised as non-project
expenses (general and administrative
expenses).

Revenue from the sale of goods is recognized
when control of the goods have been
transferred to customers. Revenue from
services is recognized in the accounting period
in which the services are rendered.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)
p. Pengakuan Pendapatan dan Beban
(Lanjutan)

Sesudah 1 Januari 2020 (Lanjutan)

Untuk penjualan barang, kewajiban
pelaksanaan  umumnya terpenuhi, dan
pendapatan diakui, pada saat pengendalian
atas barang telah berpindah kepada pelanggan
(pada suatu titik waktu).

Beban diakui pada saat terjadinya dengan
menggunakan asas akrual.

Penghasilan/Beban Bunga

Untuk semua instrumen keuangan yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi,
penghasilan atau beban bunga dicatat dengan
menggunakan metode SBE, yaitu suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran atau penerimaan kas di masa
yang akan datang selama umur yang
diharapkan dari instrumen keuangan, atau jika
lebih tepat, selama periode yang lebih singkat,
terhadap nilai tercatat neto dari aset keuangan
atau liabilitas keuangan.

Uang Muka Pelanggan

Uang muka pelanggan merupakan uang muka
pekerjaan konstruksi yang diterima dari
pemberi kerja.

Transaksi dan Penjabaran
Keuangan dalam Mata Uang Asing

Laporan

Pembukuan Perusahaan dan Entitas Anaknya,
PMS dan PAS, diselenggarakan dalam mata
uang Rupiah. Transaksi-transaksi selama
tahun berjalan dalam mata uang selain Rupiah
dicatat dengan kurs yang berlaku pada saat
terjadinya transaksi. Pada tanggal pelaporan,
aset dan liabilitas moneter dalam mata uang
selain Rupiah disesuaikan untuk
mencerminkan kurs yang berlaku pada tanggal
tersebut. Keuntungan atau kerugian kurs yang
timbul dikreditkan atau dibebankan dalam laba
rugi tahun yang bersangkutan.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

p.

Revenue and

(Continued)

Expenses  Recognition

After January 1, 2020 (Continued)

For sale of goods, performance obligation is
typically satisfied, and revenue is recognized,
when the control of goods has been transferred
to the customer (a point in time).

Expense are recognized as incurred on an
accrual basis.

Interest Income/Expense

For all financial instruments measured at
amortized cost, interest income or expense is
recorded using the EIR, which is the rate that
exactly discounts the estimated future cash
payments or receipts over the expected life of
the financial instrument or a shorter period,
where appropriate, to the net carrying amount of
the financial asset or liability.

Advance from Customers

Advances  from  customers  represents
construction work advances receipt from the
customers.

and

Foreign Transactions

Translation

Currency

The books of accounts of the Company and its
Subsidiaries, PMS and PAS, are maintained in
Indonesian Rupiah. Transactions during the
year involving currencies other than Rupiah are
recorded at the rates of exchange prevailing at
the time the transactions are made. At reporting
date, monetary  assets and liabilities
denominated in currencies other than Rupiah
are adjusted to reflect the exchange rates
prevailing at that date. The resulting gains or
losses are credited or charged to current
operation.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(Lanjutan)
r. Transaksi dan Penjabaran Laporan
Keuangan dalam Mata Uang Asing
(Lanjutan)

Pembukuan entitas anak, Paramita Bangun
Sarana Sdn. Bhd diselenggarakan dalam
Ringgit dan mata uang fungsionalnya adalah
Ringgit. Dengan demikian, pada setiap akhir
periode pelaporan, pembukuan entitas anak
ditranslasikan ke dalam mata uang penyajian

Rupiah  menggunakan prosedur sebagai

berikut:

e Aset dan liabilitas dijabarkan dengan
menggunakan kurs pada tanggal
pelaporan;

e Pendapatan dan beban dijabarkan dengan
menggunakan kurs rata-rata periode
berjalan;

e Akun ekuitas dijabarkan dengan

menggunakan kurs historis; dan

e Selisih kurs yang terjadi disajikan pada
akun “Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan” pada penghasilan
komprehensif lain di ekuitas.

Kurs yang digunakan mengacu pada kurs
tengah transaksi Bank Indonesia pada tanggal-
tanggal pelaporan, adalah sebagai berikut:

2020

Dolar Amerika Serikat
Ringgit Malaysia

14,105
3,492

Transaksi dalam mata uang asing lainnya
(jika ada) dianggap tidak signifikan.

Perpajakan
Pajak Final

Peraturan perpajakan di Indonesia mengatur
beberapa jenis penghasilan dikenakan pajak
yang bersifat final. Pajak final yang dikenakan
atas nilai bruto transaksi tetap dikenakan
walaupun atas transaksi tersebut pelaku
transaksi mengalami kerugian.

Mengacu pada revisi PSAK No. 46, pajak final
tersebut tidak termasuk dalam lingkup yang
diatur oleh PSAK No. 46. Oleh karena itu,
Kelompok Usaha memutuskan untuk
menyajikan beban pajak final sehubungan
dengan pendapatan dari konstruksi sebagai
pos tersendiri.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

r.

Foreign Currency  Transactions and

Translation (Continued)

The books of accounts of the subsidiary,
Paramita Bangun Sarana Sdn. Bhd are
maintained in Ringgit and its functional currency
is Ringgit. Accordingly, at the end of each
reporting period, the books of accounts of
subsidiary are translated to presentation
currency in Rupiah using the procedures as
follow:

e Assets and liabilities are translated using
exchange rate at reporting;

e Revenue and expenses are translated at the
average rates of exchange for the period;

e Equity accounts are translated at historical
rate; and

e Any resulting foreign exchange is presented
as “Exchange difference due to translation
of financial statements” wunder other
comprehensive income in the equity.

The rates refer to Bank Indonesia’s middle rates
of exchange on transaction used at reporting
dates, are as follows:

2019

13,901
3,397

United States Dollar
Malaysian Ringgit

Transactions in other foreign currencies (if
any) are considered not significant.

Taxation
Final Tax

Tax regulation in Indonesia determined that
certain taxable income is subject to final tax.
Final tax applied to the gross value of
transactions is applied even when the parties
carrying the transaction recognizing losses.

Referring to revised PSAK No. 46, final tax is no
longer included within the scope that governed
by PSAK No. 46. Therefore, the Group had
decided to present all of the final tax arising
from construction revenues as separate line
item.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

S.

Perpajakan (Lanjutan)
Pajak Final (Lanjutan)
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia No. 40 Tahun 2009 tentang Pajak
Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha Jasa

Konstruksi adalah 2% final dari jumlah
pembayaran tidak termasuk Pajak
Pertambahan Nilai dan dipotong oleh

Pengguna Jasa dalam hal Pengguna Jasa
merupakan Pemotong Pajak.

Perbedaan antara nilai tercatat antara aset
atau liabilitas yang terkait pajak penghasilan
final dengan dasar pengenaan pajaknya tidak
diakui sebagai aset pajak kini atau liabilitas
pajak tangguhan.

Pajak Kini

Aset atau liabilitas pajak penghasilan kini yang
berasal dari periode berjalan dan periode
sebelumnya dicatat sebesar jumlah yang
diharapkan dapat dipulihkan dari atau
dibayarkan kepada Kantor Pajak yang
besarnya ditentukan berdasarkan tarif pajak
dan peraturan perpajakan yang berlaku atau
secara substantif telah berlaku.

Beban pajak kini dihitung berdasarkan taksiran
penghasilan kena pajak untuk tahun yang
bersangkutan. Pengaruh pajak untuk suatu
tahun dialokasikan pada operasi tahun
berjalan, kecuali untuk pengaruh pajak dari
transaksi yang langsung dibebankan atau
dikreditkan ke ekuitas. Manajemen secara
periodik mengevaluasi posisi yang diambil
Kelompok Usaha sehubungan dengan situasi
di mana interpretasi diperlukan untuk peraturan
perpajakan yang terkait dan menetapkan
provisi jika diperlukan.

Jumlah tambahan pokok dan denda pajak yang
ditetapkan dengan Surat Ketetapan Pajak
(“SKP”) diakui sebagai pendapatan atau beban
dalam operasi periode berjalan, kecuali jika
diajukan upaya penyelesaian selanjutnya.
Jumlah tambahan pokok pajak dan denda yang
ditetapkan  dengan  SKP  ditangguhkan
pembebanannya sepanjang memenuhi kriteria
pengakuan aset.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

S.

Taxation (Continued)
Final Tax (Continued)

Based on the Indonesian Government
Regulation No. 40 Year 2009 regarding Income
Tax for Income from Construction Services, 2%
is chargeable of the total payment excluding
Value Added Tax and is deducted by the Service
User in the event that the Service User is the tax
deductor.

Deferred tax asset or liability is not recognized
for the difference between the financial
statements carrying amounts of assets and
liabilities if the related revenue is subject to final
tax.

Current Tax

Current income tax assets and liabilities for the
current and prior periods are measured at the
amount expected to be recovered from or paid to
the Tax Office based on the tax rate and tax laws
that are enacted or substantively enacted.

Current tax expense is provided based on the
estimated taxable income for the year. The tax
effects for the year are allocated to current
operations, except for the tax effects from
transactions which are directly charged or
credited to equity. Management periodically
evaluates positions taken by the Group with
respect to situations in which applicable tax
regulations are subject to interpretation and
establishes provisions where appropriate.

The amounts of additional tax and penalty
imposed through a Tax Assessment Letter
(“SKP’) are recognized as income or expense in
current operations, unless further settlement is
submitted. The amounts of tax and penalty
imposed through a SKP are deferred as long as
they meet the asset recognition criteria.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

S.

Perpajakan (Lanjutan)
Pajak Pertambahan Nilai

Pendapatan, beban-beban dan aset-aset diakui
neto atas jumlah Pajak Pertambahan Nilai
(“PPN”) kecuali:

i) PPN yang muncul dari pembelian aset atau
jasa yang tidak dapat dikreditkan sesuai
dengan peraturan perpajakan, yang dalam
hal ini PPN diakui sebagai bagian dari biaya
perolehan aset atau sebagai bagian dari
item beban-beban yang diterapkan; dan

i) piutang dan utang yang disajikan termasuk
dengan jumlah PPN.

Jumlah PPN neto yang terpulihkan dari, atau
terutang kepada, kantor pajak termasuk
sebagai bagian dari piutang atau utang pada
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Imbalan Kerja Karyawan

Imbalan kerja jangka pendek

Kelompok Usaha mengakui liabilitas imbalan
kerja karyawan jangka pendek ketika jasa
diberikan untuk karyawan dan imbalan atas
jasa tersebut akan dibayarkan dalam waktu dua
belas bulan setelah jasa tersebut diberikan.

Imbalan pasca-kerja

Perusahaan mengakui liabilitas imbalan kerja
karyawan yang tidak didanai sesuai dengan
Undang-Undang Ketenagakerjaan
No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003 (“UUK”)
dan PSAK No. 24, “Imbalan Kerja”.
Berdasarkan UUK tersebut, Perusahaan
diharuskan untuk membayar uang pesangon,
uang penghargaan masa kerja dan uang
pengganti hak kepada karyawan apabila
persyaratan yang ditentukan dalam UUK
tersebut terpenuhi. Tidak ada pendanaan yang
disisihkan sehubungan dengan imbalan pasca-
kerja ini.

Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan
dengan mendiskontokan estimasi arus kas
masa depan dengan menggunakan tingkat
imbal hasil obligasi pemerintah jangka panjang
pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian dalam mata uang Rupiah sesuai
dengan mata uang di mana imbalan tersebut
akan dibayarkan dan yang memiliki jangka
waktu yang sama dengan kewajiban imbalan
pensiun yang bersangkutan.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

S.

Taxation (Continued)
Value Added Tax

Revenue, expenses and assets are recognized
net of the amount Value Added Tax (“VAT”)
except:

i) where the VAT incurred on purchase of
assets or services is not recoverable
accordance with tax regulations, in which
case the VAT is recognized as part of the
cost of acquisition of the asset or as part of
the expense item as applicable; and

ii) receivables and payables that are stated with
the amount of VAT included.

The net amount of VAT recoverable from, or
payable to, the taxation authorities is included as
part of receivables or payables in the
consolidated statement of financial position.

Employee Benefits

Short-term employee benefits

The Group recognizes short-term employee
benefits liability when the service was given to
employee and that service will be paid within
twelve months after service has given.

Post-employment benefits

The Company recognized an unfunded
employee benefits liability in accordance with
Labor Law No. 13/2003 dated March 25, 2003
(the “Law”) and PSAK No. 24, “Employee
Benefits”. Under the Law, the Company is
required to pay separation, appreciation and
compensation benefits to its employees if the
conditions specified in the Law are met. There is
no funds reserved regarding this post-
employment benefits.

The present value of the defined benefit
obligation is determined by discounting the
estimated future cash flow using the yield at the
consolidated statement of financial position date
of government bonds that are denominated in
Rupiah in which the benefits will be paid and that
have terms to maturity similar to the related
pension obligation.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

t.

Imbalan Kerja Karyawan (Lanjutan)

Imbalan pasca-kerja (Lanjutan)

Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul
dari penyesuaian pengalaman dan perubahan
asumsi aktuarial segera diakui seluruhnya
melalui penghasilan komprehensif lain dalam
periode terjadinya. Akumulasi saldo
pengukuran kembali dilaporkan di saldo laba.

Biaya jasa lalu diakui segera dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Biaya jasa lalu yang timbul dari amandemen
atau kurtailmen program diakui sebagai beban
dalam laba rugi pada saat terjadinya.

Laba per Saham Dasar

Jumlah laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham
yang beredar selama tahun yang
bersangkutan.

Apabila jumlah saham biasa yang beredar
meningkat tanpa disertai peningkatan sumber
daya, maka jumlah saham biasa yang beredar
sebelum peristiwa tersebut disesuaikan dengan
perubahan proporsional atas jumlah saham
beredar seolah-olah peristiwa tersebut terjadi
pada permulaan dari periode sajian paling
awal.

Biaya Emisi Saham

Biaya-biaya emisi yang terjadi sehubungan
dengan penerbitan saham  Perusahaan
dikurangkan langsung dari “Tambahan Modal
Disetor”, yang diperoleh dari penawaran efek
tersebut.

Provisi

Provisi diakui jika Kelompok Usaha memiliki
kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun

bersifat konstruktif) jika, sebagai akibat
peristwa masa lalu, besar kemungkinan
penyelesaian kewajiban tersebut

mengakibatkan arus keluar sumber daya yang
mengandung manfaat ekonomi dan jumlah
kewajiban tersebut dapat diestimasi secara
andal.
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2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

t.

Employee Benefits (Continued)

Post-employment benefits (Continued)

Actuarial gains and losses arising from
experience adjustments and changes in actuarial
assumptions are immediately recognized in other
comprehensive income in the period in which
they arise. Accumulated remeasurements
balance reported in retained earnings.

Past service costs are recognized immediately in
the consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income.

Past service costs arising from amendment or
curtailment programs are recognized as expense
in the profit or loss when incurred.

Basic Earnings per Share

The amount of basic earnings per share is
computed by dividing profit for the year
attributable to the owners of the parent entity by
the weighted average number of shares
outstanding during the year.

If the number of ordinary shares outstanding is
increased without an increase in resources, the
number of ordinary shares outstanding before
the event is adjusted for the proportionate
change in the number of ordinary shares
outstanding as if the event had occurred at the
beginning of the earliest period presented.

Share Issuance Cost

Share issuance costs incurred related to
issuance of the Company’s stock deducted
directly from “Additional Paid-in Capital”, that
acquired from the offering of those shares.

Provisions

A provision is recognized when the Group has a
present obligation (legal or constructive) where,
as a result of a past event, it is probable that an
outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the obligation
and a reliable estimate can be made of the
amount of the obligation.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(Lanjutan)

W.

Provisi (Lanjutan)

Seluruh provisi ditelaah pada setiap tanggal
pelaporan dan disesuaikan untuk
mencerminkan estimasi terbaik yang paling
kini. Jika kemungkinan besar tidak terjadi arus
keluar sumber daya yang mengandung
manfaat ekonomi untuk menyelesaikan
kewajiban tersebut, maka provisi dibatalkan.

Informasi Segmen

Segmen adalah komponen dari Kelompok
Usaha yang dapat dibedakan yang terlibat
dalam penyediaan produk-produk tertentu
(segmen usaha), atau dalam menyediakan
produk dalam lingkungan ekonomi tertentu
(segmen geografis), yang memiliki risiko dan
manfaat yang berbeda dari segmen lainnya.

Jumlah setiap unsur segmen dilaporkan
merupakan ukuran yang dilaporkan kepada
pengambil keputusan operasional untuk tujuan
pengambilan keputusan untuk mengalokasikan
sumber daya kepada segmen dan menilai
kinerjanya.

Pendapatan, beban, hasil usaha, aset dan
liabilitas segmen termasuk item-item yang
dapat diatribusikan secara langsung kepada
suatu segmen serta hal-hal yang dapat
dialokasikan dengan dasar yang memadai
untuk segmen tersebut.

Kontinjensi

Kewajiban kontinjensi tidak diakui dalam
laporan  keuangan konsolidasian tetapi
diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan konsolidasian kecuali jika

kemungkinan pengeluaran sumber daya yang
memiliki manfaat ekonomi sangat kecil. Aset
kontinjensi  tidak diakui dalam laporan
keuangan konsolidasian tetapi diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan
konsolidasian apabila ada kemungkinan
pemasukan manfaat ekonomi.

Peristiwa setelah Periode

Keuangan

Laporan

Peristiwa setelah akhir tahun laporan yang
memberikan informasi tambahan terkait posisi
Kelompok Usaha pada periode pelaporan
(“adjusting events”) disajikan dalam laporan
keuangan konsolidasian. Peristiwva setelah
akhir tahun laporan yang bukan merupakan
adjusting events telah diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan konsolidasian
apabila material.

42

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

W.

Provisions (Continued)

All provisions are reviewed at each reporting
date and adjusted to reflect the current best
estimate. If it is no longer probable that an
outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the obligations,
the provisions are reversed.

Segment Information

A segment is a distinguishable component of the
Group that are engaged in providing certain
products (business segment), or in providing
products  within a particular  economic
environment (geographical segment), which is
subject to risks and rewards that are different
from those of other segments.

The amount of each segment item reported is the
measure reported to the chief operating decision-
maker for the purposes of making decisions
about allocating resources to the segment and
assessing its performance.

Segment revenue, expenses, results, assets and
liabilities include items directly attributable to a
segment as well as those that can be allocated
on a reasonable basis to that segment.

Contingencies

Contingent liabilities are not recognized in the
consolidated financial statements but are
disclosed in the notes to the consolidated
financial statements unless the possibility of an
outflow of resources embodying economic
benefits is remote. Contingent assets are not
recognized in the consolidated financial
statements but are disclosed in the notes to the
consolidated financial statements when an inflow
of economic benefits is probable.

Events after the Financial Reporting Period

Post year-end events that provide additional
information about the Group’s position at
reporting period (adjusting events) are reflected
in the consolidated financial statements. Post
year-end events that are not adjusting events are
disclosed in the notes to the consolidated
financial statements when material.



The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020 dan

Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

PT PARAMITA BANGUN SARANA Thk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

As of December 31, 2020 and

For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

PENGGUNAAN PERTIMBANGAN,
DAN ASUMSI OLEH MANAJEMEN

ESTIMASI

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
Kelompok Usaha mensyaratkan manajemen untuk
membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah atas pendapatan, beban,
aset dan liabilitas yang dilaporkan, serta
pengungkapan liabilitas kontinjensi, pada akhir
periode pelaporan. Namun, ketidakpastian estimasi
dan asumsi ini dapat menyebabkan penyesuaian
material atas nilai tercatat aset dan liabilitas yang
berdampak pada masa mendatang.

a. Pertimbangan
Penentuan Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional dari masing-masing
entitas dalam Kelompok Usaha adalah mata
uang dari lingkungan ekonomi primer di mana
entitas beroperasi. Mata uang tersebut adalah
mata uang yang mempengaruhi pendapatan
dan beban pokok penjualan serta beban
langsung terkait Kelompok Usaha.

Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas
Keuangan

Perlakuan akuntansi sebelum 1 Januari 2020

Kelompok Usaha menetapkan klasifikasi atas
aset dan liabilitas tertentu sebagai aset dan
liabilitas keuangan berdasarkan definisi yang
ditetapkan PSAK No. 55. Analisa aset dan
liabilitas keuangan Kelompok Usaha seperti
diungkapkan pada Catatan 34.

Perlakuan akuntansi sejak 1 Januari 2020

Kelompok Usaha menetapkan klasifikasi atas
aset dan liabilitas tertentu sebagai aset
keuangan dan liabilitas keuangan dengan
mempertimbangkan bila  definisi yang
ditetapkan PSAK No. 71 dipenuhi. Analisa aset
dan liabilitas keuangan Kelompok Usaha
diungkapkan pada Catatan 34.

Penyisihan Penurunan Nilai Piutang

Kelompok Usaha menghitung Kerugian Kredit
Ekspektasian (KKE) piutang usaha. Tingkat
provisi adalah berdasarkan hari jatuh tempo
atas kelompok segmen pelanggan yang
mempunyai karakteristik risiko kredit yang
serupa.
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MANAGEMENT’S USE OF
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS

JUDGMENTS,

The preparation of the Group’s consolidated financial
statements requires management to make judgments,
estimates and assumptions that affect the reported
amounts of revenues, expenses, assets and liabilities,
and the disclosure of contingent liabilities, at the end
of the reporting period. However, uncertainty about
these estimates and assumptions could result in
outcomes that require a material adjustment to the
carrying amount of the asset or liability affected in
future periods.

a. Judgments
Determination of Functional Currency

The functional currency of each of the entities
under the Group is the currency of the primary
economic environment in which each entity
operates. It is the currency that mainly influences
the revenue and related cost of sales and direct
cost of the Group.

Classification of Financial Assets and

Financial Liabilities

Accounting treatment before January 1, 2020

The Group determines the classifications of
certain assets and liabilities as financial assets
and liabilities by judging if they meet the
definition set forth in PSAK No. 55. Analysis of
the Group’s financial assets and liabilities are
disclosed in Note 34.

Accounting treatment since January 1, 2020

The Group determines the classifications of
certain assets and liabilities as financial assets
and financial liabilities by judging if they meet the
definition set forth in PSAK No. 71. Analysis of
the Group’s financial assets and liabilities are
disclosed in Note 34.

Allowance for Impairment of Receivables

The Group calculates Expected Credit Loss
(ECL) for trade receivables. The provision rates
are based on days past due for groupings of
various customer segments that have similar
credit risk characteristics.
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3. PENGGUNAAN PERTIMBANGAN,

ESTIMASI

DAN ASUMSI OLEH MANAJEMEN (Lanjutan)

a.

Pertimbangan (Lanjutan)

Penyisihan Penurunan Nilai

(Lanjutan)

Piutang

Kelompok Usaha menyesuaikan pengalaman
kerugian kredit historis dengan informasi
forward-looking. Sebagai contoh, jika prakiraan
atas kondisi ekonomi diperkirakan memburuk
selama periode/tahun depan, yang dapat
menyebabkan meningkatnya jumlah gagal
bayar, tingkat gagal bayar historis disesuaikan.
Pada setiap tanggal pelaporan, tingkat gagal
bayar historis diperbaharui dan perubahan
estimasi forward-looking dianalisis.

Penilaian atas korelasi antara tingkat gagal
bayar historis yang diobservasi, prakiraan atas
kondisi ekonomi dan KKE merupakan estimasi

yang signifikan. Jumlah KKE  paling
dipengaruhi oleh perubahan keadaan dan
prakiraan kondisi ekonomi. Pengalaman

kerugian kredit historis Kelompok Usaha dan
prakiraan kondisi ekonomi juga mungkin tidak
menggambarkan gagal bayar aktual pelanggan
di masa yang akan datang.

Beban

Pengakuan dan

Konstruksi

Pendapatan

Kebijakan pengakuan pendapatan kontrak
konstruksi Kelompok Usaha mensyaratkan
penggunaan estimasi yang dapat berpengaruh
terhadap jumlah pendapatan yang dilaporkan.
Pendapatan yang berhubungan dengan
kontrak konstruksi diakui berdasarkan tahap
penyelesaian aktivitas kontrak pada tanggal
akhir periode pelaporan (metode persentase
penyelesaian). Biaya kontrak yang berkaitan
dengan kinerja masa lalu (kewajiban
pelaksanaan yang diselesaikan atau kewajiban
pelaksanaan yang diselesaikan sebagian)
diakui pada saat terjadinya.
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3. MANAGEMENT’S

USE OF JUDGMENTS,

ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (Continued)

a.

Judgments (Continued)

Allowance for
(Continued)

Impairment of Receivables

The Group adjusts the historical credit loss
experience with forward-looking information. For
instance, if forecast economic conditions are
expected to deteriorate over the next period/year,
which can lead to an increased number of
defaults, the historical default rates are adjusted.
At every reporting date, the historical observed
default rates are updated and changes in the
forward-looking estimates are analysed.

The assessment of the correlation between
historical observed default rates, forecast
economic conditions and ECLs is a significant
estimate. The amount of ECLs is sensitive to
changes in circumstances and of forecast
economic conditions. The Group’s historical
credit loss experience and forecast of economic
conditions may also not be representative of
customers’ actual default in the future.

Revenue and Expense
Construction Contract

Recognition  of

The policy of revenue recognition of construction
contract of the Group requires the use of
estimates which may impact the reported amount
of revenue. Revenue related to construction
contracts is recognized based on the completion
stage of contract activities at the end of reporting
period (percentage of completion method).
Contract costs that relate to past performance
(satisfied performance obligations or partially
satisfied performance obligations) are recognized
as incurred.



PT PARAMITA BANGUN SARANA Thk

DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2020 dan

Untuk Tahun Yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language.

PT PARAMITA BANGUN SARANA Thk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

As of December 31, 2020 and

For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, Unless Otherwise Stated)

3. PENGGUNAAN PERTIMBANGAN,

ESTIMASI

DAN ASUMSI OLEH MANAJEMEN (Lanjutan)

a.

Pertimbangan (Lanjutan)

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Konstruksi (Lanjutan)

Kelompok Usaha melaksanakan proyek yang
lamanya lebih dari satu periode akuntansi dan
dicatat sebagai kontrak konstruksi. Kebijakan
akuntansi Kelompok Usaha untuk proyek-
proyek seperti ini mensyaratkan pendapatan
akan dialokasikan pada masing-masing akhir
periode untuk proyek yang masih dalam
proses. Penerapan kebijakan ini
mengharuskan manajemen untuk menerapkan
pertimbangan dalam memperkirakan jumlah
pendapatan yang diharapkan pada setiap
proyek. Estimasi tersebut direvisi sejalan
dengan  berlangsungnya  proyek  untuk
mencerminkan status proyek dan informasi
terbaru yang tersedia untuk manajemen. Tim
manajemen proyek melakukan penelaahan
rutin - untuk memastikan kesesuaian dari
estimasi terakhir. Perubahan atas estimasi
akan dicatat secara prospektif. Walaupun
Kelompok Usaha berkeyakinan bahwa estimasi
yang dibuat adalah wajar dan sesuai,
perbedaan signifikan pada tahap penyelesaian
aktual dapat mempengaruhi pendapatan dari
konstruksi secara material.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan sumber utama
estimasi ketidakpastian lain pada tanggal
pelaporan yang memiliki risiko signifikan
mengakibatkan penyesuaian yang material
terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas untuk
tahun berikutnya diungkapkan di bawah ini.

Kelompok Usaha mendasarkan estimasi dan
asumsi pada parameter yang tersedia pada
saat laporan keuangan konsolidasian disusun.
Asumsi dan situasi mengenai perkembangan
masa depan mungkin berubah akibat
perubahan pasar atau situasi yang di luar
kendali Kelompok Usaha. Perubahan tersebut
dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat
terjadinya.
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3. MANAGEMENT’S

USE OF JUDGMENTS,

ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (Continued)

a.

Judgments (Continued)

Revenue and Expense Recognition of
Construction Contract (Continued)

The Group undertakes projects that frequently
span more than one accounting period and are
accounted for as construction contracts.
The Group’s accounting policies for these
projects require revenue to be allocated to each
individual period end, for projects that are still in
progress. The application of these policies
requires management to apply judgement in
estimating the total revenue expected on each
project. Such estimates are revised as a project
progresses to reflect the current status of the
project and the latest information available to
management. Project management teams
perform regular reviews to ensure the latest
estimates are appropriate. Change to estimates
is accounted for prospectively. While the Group
believes that its estimates are reasonable and
appropriate, significant differences to the actual
completion stage may materially affect the
revenues of construction contracts.

Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and
other key sources of estimation uncertainty at
the reporting date that have a significant risk of
causing material adjustments to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial year are disclosed below.

The Group based its estimates and assumptions
on parameters available when the consolidated
financial statements were prepared. Existing
circumstances and assumptions about future
developments may change due to market
changes or circumstances arising beyond the
control of the Group. Such changes are reflected
in the assumptions when they occur.
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3. PENGGUNAAN PERTIMBANGAN,

ESTIMASI

DAN ASUMSI OLEH MANAJEMEN (Lanjutan)

b.

Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)
Imbalan Kerja Karyawan

Penentuan liabilitas imbalan kerja Perusahaan
bergantung pada pemilihan asumsi yang
digunakan oleh aktuaris independen dalam
menghitung jumlah-jumlah tersebut. Asumsi
tersebut termasuk antara lain, tingkat diskonto,
tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat
pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat
kecacatan, umur pensiun dan tingkat kematian.
Hasil aktual yang berbeda dari asumsi yang
ditetapkan Perusahaan langsung diakui dalam
laba atau rugi pada saat terjadinya.

Sementara Perusahaan berkeyakinan bahwa
asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai,
perbedaan signifikan pada hasil aktual atau
perubahan signifikan dalam asumsi yang
ditetapkan Perusahaan dapat mempengaruhi
secara material liabilitas imbalan kerja dan
beban imbalan kerja bersih. Penjelasan lebih
rinci diungkapkan dalam Catatan 23.

Penyusutan Aset
Investasi

Tetap dan Properti

Biaya perolehan aset tetap dan properti
investasi